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ABSTRAK

Putri, Intan Karisma. 2024. “Analisis Problematika Membaca Pemahaman dalam
Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia Pada Peserta Didik Kelas IV di Ml
Islamiyah Degayu 01 Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Diah Puspitaningrum, M.Pd

Kata Kunci: Membaca Pemahaman, Metode Penggjaran, Motivasi Belgar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas IVB MI Islamiyah Degayu 01 Pekalongan. Meskipun
sudah ada perencanaan pembelgjaran yang baik, seperti penyusunan RPP dan
penggunaan media pembelgaran, siswa masih mengalami  kesulitan dalam
memahami teks bacaan. Faktor-faktor seperti kurangnya penguassan kosakata,
motivas belagjar yang rendah, sertalingkungan belgjar yang tidak kondusif menjadi
penghambat utama.

Penelitian bertujuan untuk mendiskripsikan pelaksanaan problematika
membaca pemahaman dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas
IVB di MI Islamiyah Degayu 01 Pekalongan, dan menjelaskan problematika
membaca pemahaman siswa serta faktor penyebab kesulitan membaca pemahaman
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VB di M| Islamiyah Degayu
01 Pekal ongan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalul observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek
penelitian adalah guru dan siswa kelas VB M1 Islamiyah Degayu 01 Pekal ongan.
Penelitian..ini.juga..menganalisis modul ajar yang. digunakan guru, serta
mengeval uasi proses pembelgjaran melalui tahap prabaca, saat baca, dan pascabaca
untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai kendal a dan tantangan
yang dihadapi dalam proses pembel gjaran membaca pemahaman.

Hasil penelitian’ menunjukkan bahwa daam pelaksanaan membaca
pemahaman di kelas VB MI Islamiyah Degayu 01 Pekal ongan peran guru sangat
penting dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap teks bacaan.Penyusunan
modul gar sangat pentimg dalam pelaksanaan kegiatan pembelgaran. Keterlibatan
siswa juga masih perlu ditingkatkan, megingat beberapa siswa menunjukkan
kurangnya motivasi dalam pembelgaran. Selain itu kemampuan siswa dalam
menyimpulkan dan memahami isi bacaan masih rendah, yang mengindikasikan
perlunya strategi penggjaran yang lebih variatif dan interarktif. Dalam memahami
bacaan dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor diantaranya penguasaan kosakata,
kondisi lingkungan, serta motivasi dan minat siswa. Siswa sering menghadapi
tantangan seperti kurangnya pemahaman terhadap kata-kata sulit, suasana kelas
yang tidak kondusif, dan metode pengaaran yang kurang variatif. Lingkungan
belgjar di rumah juga berperan penting, di mana siswa cenderung membaca hanya
saat diwgibkan dan lebih banyak terpengaruh oleh penggunaan gadget. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih holistik dalam penggaran untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Kemampuan literass membaca merupakan fondas penting dalam
pembentukan individu yang berpikiran kritis dan berdaya saing. Di era
globalisas saat ini, literas tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca
dan menulis, tetapi juga mencakup pemahaman, interpretasi, serta analisis
informasi dari berbagai'sumber. Hal ini menjadi semakin penting mengingat
peran literas dalam mendukung pembelajaran sepanjang hayat, kemampuan
berpikir kritis, serta partisipasi aktif dalam kehidupan sosial dan ekonomi.

Menurut Programme for International Student Assessment (PISA) atau
program penilaian pelgar internasional, skor literasi membaca Indonesia turun
pada 2022. Penilaian ini dilakukan oleh Organization for Economic
Cooperation and Development (OECD). Pada 2022 skor literass membaca
PISA Indonesia mencapai 359 poin, berkurang 12 poin dibanding tahun 2018
(Bahasa et a., 2016). Berdasarkan data tersebut rendahnya kemampuan siswa
menjadi sebuah petunjuk adanya kelemahan dan kesulitan belgjar membaca
pemahaman.

Menurut Taharat, membaca bukan hanya sekedar melafalkan bunyi-
bunyi suatu bahasa atau mencari kata-kata sulit dalam sebuah teks
(Kamilah, 2023) Namun membaca membutuhkan banyak aktivitas fisik dan
mental, seperti pemahaman intelektual tentang isi dari apa yang dibaca, dan

maknanya. Pentingnya membaca pemahaman bagi siswa adaah untuk



memperoleh pemahaman penuh terhadap argumen-argumen yang logis, siswa
dapat menentukan ide pokok dalam bacaan, dan siswa dapat membaca seluruh
isi bacaan dengan cermat serta siswa dapat mengemukakan kembali isi bacaan
dengan menggunakan kalimat sendiri. Tetapi daam kenyataannya, masih
banyak siswa yang dapat membaca dengan lancar suatu bacaan tetapi tidak
dapat memahami isi bacaan.

Pembelgjaran Bahasa indonesia di Sekolah Dasar ditujukan untuk
meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara efektif, bak
secara lisan maupun tulisan. Pembelgjaran Bahasa lndonesia di Sekolah Dasar
memiliki ruang lingkup yang meliputi empat aspek keterampilan berbahasa
yatu ketrampilan menyimak, keterampilan berbicara keterampilan membaca
dan keterampilan menulis (Oktafiani & Irawan, 2021). Pembel g aran membaca
di tingkat SD/MI dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas rendah dan kelastinggi.
Kelas rendah yaitu kelas 1 sampai kelas 3 berisi pengajaran membaca yang
bersifat mekanis atau. sering disebut membaca permulaan, sedangkan kelas
tinggi yaitu kelas 4 sampai kelas 6 pengaj aran membaca kelanjutan dari kelas
rendah yang biasa disebut dengan membaca pemahaman. Dengan begitu
pentingnya peran membaca pemahaman di sekolah dasar, maka membaca
pemahaman merupakan keterampilan yang penting untuk dimiliki oleh peserta
didik sekolah dasar.

Kurikulum Merdeka menghendaki adanya integrasi mata pelgaran
secara holistic (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Hal tersebut berimbas pada

pengintegrasian berbagai capaian pembelgaran dalam mata pelgaran bahasa



Indonesia. Salah satu dampak yang paling dominan adalah banyaknya
penggunaan teks sebaga sumber informasi dalam rangka mencapal
kompetens dasar. Seiring dengan meningkatnya jenjang kelas, maka
kesukaran dan kompleksitas isi teks bacaan akan semakin meningkat. Hal ini
merupakan suatu tuntutan terhadap pembelgaran siswa di kelas 1V yang baru
sga beraih dari kebiasaan membaca permulaan menuju membaca lanjut
(Nurbaeti et al., 2022). Berkaitan dengan berbagai kondisi tersebut, maka salah
satu kemampuan yang dibutuhkan adalah kemampuan membaca pemahaman
yang baik dan memadal agar siswa mampu menangkap informas yang cukup
yang terdapat di dalam teks sehingga mampu menarik suatu kesimpulan dan
mengkritisi isi bacaan.

Penelitian ini dilakukan di M| Islamiyah Degayu 01 Peka ongan karena
beberapa alasan. Pertama, sekolah ini memiliki tingkat keragaman siswa yang
mencerminkan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat secara umum. Kondis
ini - memungkinkan - peneliti untuk mengamati bagaimana faktor-faktor
lingkungan, baik dari keluarga maupun lingkungan sekitar, berpengaruh
terhadap kemampuan literasi siswa sgjak dini. Kedua, sekolah dasar ini telah
menerapkan kurikulum yang mendukung pembelgjaran literasi, dengan
program Khusus untuk meningkatkan kemampuan membaca dan memahami
teks bagi siswa. Hal ini memberikan peluang bagi peneliti untuk melihat
efektivitas program literas yang sudah ada serta mengidentifikas area yang

memerlukan perbaikan atau pengembangan lebih lanjut.



Ketiga sekolah ini memiliki fasilitas perpustakaan dan bahan bacaan
yang cukup lengkap. Ketersediaan bahan bacaan di sekolah ini memberikan
kesempatan bagi peneliti untuk menganalisis sgjauh mana fasilitas tersebut
dimanfaatkan oleh siswa dalam kegiatan literasi, serta mengkaji apakah
fasilitas ini memiliki dampak langsung terhadap peningkatan minat baca dan
pemahaman siswa. Dengan pertimbangan-pertimbangan di atas, M1 Islamiyah
Degayu 01 Pekalongan tersebut dianggap sebaga lokas yang tepat untuk
mengkaji faktor-faktor.yang mempengaruhi kemampuan literas siswa dan
untuk memahami lebih dalam mengenal hambatan serta potensi dalam
pengembangan literasi di tingkat sekolah dasar.

Berdasarkan hasil observas awal yang pendliti |akukan pada kelas 1VB
yang terdiri dart 22 siswa menunjukkan bahwa 75% siswa sudah lancar
membaca, tetapi masih terdapat juga beberapa siswa yang kemamapuan
membacanya masih iendah. Sehingga siswa yang membacanya rendah
berpengaruh terhadap nilal pembel g aran siswasKegiatan membaca sering kali
dianggap sebagal kegiatan yang menyenangkan dan membosankan. Hal ini
ditunjukkan dengan siswa yang senang dengan kegiatan membaca akan
memiliki kebiassan dan motivas membaca. Akan tetapi siswa yang
menganggap kegiatan membaca membosankan akan berdampak pada
kemampuan untuk menganalisis wacana yang dibaca.

Adapun hasil observas yang pendliti lakukan bahwa kelas IV di MI
Islamiyah Degayu yang terdiri dari 44 siswaini terbagi menjadi duakelasyaitu

kelaslV A berjumlah 22 siswadan IV B berjumlah 22 siswa. Setelah dilakukan



wawancara awa dengan salah satu guru kelas IV dan melalui pertimbangan di
lapangan pendliti akhirnya memutuskan untuk meneliti lebih lanjut pada kelas
IV B. Karena kelas ini nilai rata-rata Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia lebih
sedikit dari padadi kelas1V A.

Melalui wawancara pendliti kepada guru kelas 1IVB MI Islamiyah
Degayu 01 Pekalongan yaitu Risgiyatul mengatakan bahwa terdapat
permasal ahan dalam pembel gjaran membaca pemahaman yang terjadi di kelas
IVB. Banyak siswa yang sudah bisa membaca namun belum paham isi yang
mereka baca, ketika siswa diberikan kesempatan untuk menentukan tema,
menentukan kalimat utama suatu bacaan, menjawab pertanyaan dari suatu
bacaan, meyimpulkan isi bacaan masih banyak yang melakukan kesalahan.
Dalam setiap pembelgaran membaca, guru hanya memberi bahan bacaan
kemudian menugaskan siswa untuk membaca sendiri dilanjutkan dengan
menjawab pertanyaan sesual dengan isi bahan bacaan.

Peneliti menyadari bahwa permasalahan siswa dalam membaca
pemahaman tersebut tentunya tidak semata-mata selalu disebabkan oleh
rendahnya kemampuan membaca siswa, melainkan jugadapat disebabkan oleh
berbagai faktor lainnya. Faktor yang menjadi hambatan tersebut dapat berupa
faktor internal maupun eksterna. Tentunya hal ini perlu diteliti lebih lanjut
guna mengetahui kesulitan-kesulitan apa sga yang didlami siswa selama
melakukan kegiatan membaca pemahaman dalam pembelgaran Bahasa

Indonesia



Penelitian Cartwright menunjukkan bahwa faktor kognitif seperti
pendlaran, daya ingat, perbendaharaan kata, pengetahuan awa, dan
kemampuan decoding (Cartwright et al., 2016) berperan penting terhadap
kemampuan membaca pemahaman seorang siswa. Kompetensi linguistik juga
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam
memahami isi bacaan. Beberapa penelitian juga menemukan bahwa kendala
siswa sekolah dasar dalam membaca pemahaman dikarenakan karakteristik
siswa maupun teks itussendiri. Minimnya pengetahuan dan kesadaran guru
terhadap kemampuan serta kebutuhan siswa dalam pembel gjaran (Juhanaini et
al., 2022) dan kurangnya dukungan keluarga juga menjadi salah satu faktor
penghambat kemampuan membaca pemahaman siswa.

Penelitian ini berfokus pada problematika yang dihadapi siswa dalam
membaca pemahaman pembelaaran Bahasa Indonesia serta berbagai faktor
yang ‘'menjadi penyebab permasalahan tersebut. Oleh karena itu, dari latar
belakang permasalah diatas peneliti bermaksud mengangkat dan mengkaji
penelitian mengenal “Analisis Problematika Membaca Pemahaman dalam
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Peserta Didik Kelas IV di MI
Islamiyah Degayu 01 Pekalongan”

1.2 Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat di
identifikasi masalah-masalah pada siswakelas IV di MI Islamiyah Degayu 01
Pekal ongan sebagai berikut :

1. Rendahnya minat siswa dalam pembel g aran membaca pemahaman.



2. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami arti kata,
membuat kesimpulan dari bacaan.

3. Siswakurang fokus dan konsetrasi dalam membaca.

1.3 Pembatasan Masalah
Permasal ahan yang muncul pada identifikasi masalah cukup bervariasi.

Agar penelitian ini 1ebih terfokus dan mendalam sehingga permasalahan dalam

penelitian dibatas pada masalah yang mendesak untuk dicari pemecahannya

Pembelajaran membaca pemahaman yang masih konvensional berdampak

pada rendahnya kemampuan membaca pemahaman si swa sehingga merupakan

suatu masalah yang harus dicari solusinya. Permasalahan yang akan diteliti
dibatasi pada beberapahal sebaga berikut:

1. Pelaksanaan Pembelgjaran Membaca Pemahaman Dalam Mata Pelgjaran
Bahasa Indonesia Siswa Kelas 1V M1 Islamiyah Degayu 01 Pekal ongan.

2. Problematika Membaca Pemahaman Serta Faktor Penyebab Kesulitan
Membaca Pemahaman Dalam Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia Siswa
Kelas IV M1 Islamiyah Degayu 01 Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana Pelaksanaan Pembel gjaran Membaca Pemahaman Dalam Mata
Pelgjaran Bahasa Indonesia Pada Peserta Didik Kelas 4 Di M1 Islamiyah 01
Degayu Pekalongan?

2. Bagaimana Problematika Membaca Pemahaman Serta Faktor Penyebab



Kesulitan Membaca Pemahaman Dalam Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia
Pada Peserta Didi Kelas 4 Di MI Islamiyah 01 Degayu Pekalongan?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan diatas, penelitian ini
memiliki beberapa tujuan diantaranyayaitu:

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pembelgaran membaca
pemahaman dalam mata _pelgaran Bahasa Indonesia pada peserta didik
kelas 4 di M1 Islamiyah 01 Degayu Pekalongan.

2. Untuk menjelaskan problematika membaca pemahaman serta faktor
penyebab kesulitan membaca pemahaman dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada peserta didik kelas 4 di MI Islamiyah Degayu 01
Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka-manfaat yang diharapkan dari
penelitianini adalah:

1.6.1 Kegunaan Teoritis

a. Untuk memperbanyak studi literatur tentang problematika membaca
pemahaman dalam mata pelgaran Bahasa Indonesia peserta didik
kelas4 di M1 Islamiyah Degayu 01 Pekalongan.

b. Memberikan informasi kepada pendidik tentang problematika
membaca pemahaman dalam mata pel gjaran Bahasa Indonesia peserta

didik kelas 4 di M1 Islamiyah Degayu 01 Pekalongan.



c. Menjadi pedoman referensi bagi mahasiswa yang ingin melakukan
penelitian terutama mengena problematika membaca pemahaman
dalam Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia peserta didik kelas 4 di Ml
Islamiyah Degayu 01 Pekalongan.

1.6.2 Kegunaan Praktis
a. Bagi Siswa

Menambah pengalaman belajar yang bervariasi sehingga dapat
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman, selain itu juga
dapat memperbanyak kegiatan © membaca untuk mengasah
kemampuan membaca pemahaman dan memperbanyak kosakatabaru
serta ‘menambah wawasan dan tujuan dari pembelgaran dapat
terealisasikan dengan hasil akhir yang baik.

b. Bagi Guru

Menambah informasi mengenai kemampuan membaca
pemahaman. siswa dan faktor yang mempengaruhi kemmapuan
membaca pemahman siswa, sehingga menjadi alternatif untuk
mencari solusi dari permasalahan yang terjadi.

c. Bagi Pendliti

Memperoleh pengalaman dan juga pengetahuan secara
langsung tentang problematika membaca pemahaman dalam Mata
Pelgaran Bahasa Indonesia peserta didik kelas 4 di MI Islamiyah

Degayu 01 Pekalongan.
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d. Bagi Sekolah
Sekolah dapat mengetahui permasalahan yang ada pada siswa,
sehingga memberikan aternatif solusi untuk meminimalisir
permasdahan yang ada, serta lebih memperhatikan tingkat

kemampuan siswa sesuai dengan fase perke



BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1 Deskripsi Teoritik
2.1.1 Keterampilan Membaca Pemahaman
a. Hakikat Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman atau reading understanding merupakan
bagian dari jenis Kkegiatan. membaca dalam hati yang hanya
mengandal kan-kemampuan fisual, pemahaman serta ingatan dalam
menghadapl bacaan, tanpa mengel uarkan suara atau menggerakkan
bibir dengan tujuan belgar serta memperolah wawasan yang lebih
luas (Riyanti, 2021). Dalam membaca pemahaman, pembaca dituntut
mampu memahami isi bacaan. Oleh sebab itu, setelah membaca teks,
s pembaca dapat menyampaikan hasil pemahaman membacanya
dengan cara membuat rangkuman isi bacaan dengan menggunakan
bahasa sendiri dan menyampalkannya dengan bak secara lisan
maupun tulisan.

Pada dasarnya, membaca pemahaman merupakan kelanjutan
dari membaca permulaan. Disini seorang pembaca tidak lagi dituntut
bagaimanaiamelafalkan huruf dengan benar dan merangkaikan setiap
bunyi, bentuk kata, dan kalimat. Tetapi disini ia dituntut untuk
memahami isi bacaan yang dibacanya (Dalman, 2014). Kemampuan
tigp orang dalam memahami apa yang dibaca berbeda. Hal ini

tergantung pada perbendaharaan kata yang dimiliki, minat, jangkauan

11
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mata, kecepatan interpretasi, latar belakang pengalaman sebelumnya,
kemampuan intelektual, keakraban dengan ide yang dibaca, tujuan
membaca, dan keluwesan mengatur kecepatan.

Menurut Tarigan (dalam Soedarso,2018) bahwa membaca
pemahaman adalah sgenis membaca yang bertujuan untuk
memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta, memperoleh ide
utama, mengetahui gurutan satau susunan organisas cerita, dan
menyimpulkanatau membaca inferense. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan membaca
yang dilakukan untuk memahami isi bacaan, mencari informasi yang
terdapat dal am teks bacaan, menyimpul kan bacaan, dan merefleksikan
hal-hal yang telah dibaca. Membaca pemahaman bukanlah membaca
teknik atau membaca indah melainkan membaca untuk mengenal atau
menemukan ide baik secaratersurat ataupun tersirat.

Berdasar pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa membaca
pemahaman adalah suatu kegiatan membaca yang bertujuan untuk
memahami lebih dalam makna yang terkandung dalam bacaan.

. Aspek-Aspek Membaca Pemahaman

Menurut Dalman dalam (Kamilah, 2023) Ada tiga aspek
utama daam membaca pemahaman. (1) Pengalaman serta
pengetahuan yang ada pada subjek, (2) menghubungkan pengalaman
serta pengetahuan dengan teks yang dapat dibaca, (3) proses

memperoleh makna dalam sinkronisasi aktif pada perspektif sendiri.
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Membaca merupakan suatu keterampilan kompleks yang melibatkan

serangkaian keterampilan yang lebih kecil lainnya. Agar siswa

mampu mencapal suatu tingkat pemahaman, seharusnyaiamengal ami

proses yang cukup panjang. Oleh karenanya, siswa perlu mengenal

dan menguasai beberapa aspek dalam membaca pemahaman. Aspek-

aspek dalam membaca pemahaman meliputi:

1) memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal),

2) memahami signifikans atau makna (maksud dan tujuan pengarang
relevansi/keadaan kebudayaan, reaksi pembaca),

3) evaluas atau penilaian (isi, bentuk)

4) kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan
dengan keadaan (Tarigan, 2015).

Menurut Dalman dalam (Nurbaya, 2019) Di dalam membaca
pemahaman, siswa tidak hanya dituntut mengerti dan memahami is
bacaan, tetapi iajuga harus mampu menganalisis atau mengevaluas
dan mengaitkannya dengan @ pengalaman-pengalaman  dan
pengetahuan awal yang telah dimilikinya.

. Manfaat Membaca Pemahaman

Setiap kali membaca, dibentuk suatu pemahaman yang dikenal
dengan membaca pemahaman, Menurut Pragoyo et a (Frans et al.,
2023) Membaca pemahaman memiliki dampak yang signifikan dalam
konteks pendidikan. Keuntungan membaca bagi para siswa

melibatkan kemampuan mereka untuk mengakses berbagai informasi,
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yang pada gilirannya memperoleh pengetahuan yang relevan untuk

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat ini  dapat

menghasilkan efek positif pada siswa, baik secara langsung maupun
tidak langsung, seperti peningkatan kemampuan berpikir kritis,

Kemampuan membaca pemahaman yang balk merupakan kunci

keberhasilan seorang siswa dalam proses pembelgjaran Basuki et d

(Muliawanti et al., .2022) Membaca bukanlah tidek ada gunanya

Berikut manfaat membaca, yaitu sebagai berikut:

1) Memberi motivasi kepada siswa terhadap bacaan, dengan jalan
menghubungkan bahan bacaan dengan penga aman-pengalaman
pribadi siswa.

2) Menghasilkan sebuah rangkuman yang lengkap dari bacaan.

3) Mdlibatkan seluruh kelas dalam kegiatan-kegiatan yang saling
berhubungan (Jannah et al., 2024).

Banyak sekali manfat yang dapat diperolen dalam membaca
setidaknya dengan membaca akan lebih paham untuk mengetahui
informasi yang ada di masa sekarang ini. Selain itu dengan membaca
kita dapat menambah pengatahuan tentang tata bahasa dan tata
kalimat dan menambah kosakata baru.

. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Membaca Pemahaman

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, baik
membaca permulaan maupun membaca lanjut (membaca

pemahaman), faktor-faktor membaca diantaranya:
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Faktor pendukung adalah faktor yang bersifat mendukung,
mengajak, atau ikut serta dalam dukungan suatu kegiatan. K esuksesan
pembelgjaran membaca pemahaman didukung oleh beberapa faktor-
faktor yang meliputi:

1) Faktor keadaan
Berdasarkan pendapat (Muhsyanur, 2014) mengemukakan
bahwa kegiatan membaca dapat berlangsung dengan baik harus
didukung dengan bahan bacaan (reading matter), Situasi, atau
tempat (place and situation), dan keadaan pelaku itu sendiri
(situation of personality). Faktor keadsan dapat berasal dari
keadaan diri siswa seperti sedang tidsk enak badan atau
mempunyal gangguan penglihatan dan dapat berasal dari tempat
yang menganggu seperti kebisingan yang dihasilkan dari suara
kendaraan atau mesin yang berisik serta gangguan orang lain
terhadap mereka yang sedang membaca.
2) Faktor lingkungan
Lingkungan memiliki pengaruh yang besar dalam kegiatan
pembel gjaran membaca pemahaman, misalnya orang yang tingga
dilingkungan gemar membaca maka dengan sendirinya akan
terpengaruh untuk ikut gemar dalam membaca. Demikian pula
dengan waktu, membuat jadwal rutin untuk membaca tentu
membuat siswa terbiasa dan terlatih untuk membaca. Siswa akan

tahu kapan waktu untuk membaca dan kapan wakt untuk
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melakukan aktivitas lainnya. Sebaliknya siswa yang tingga di
lingkungan yang tidak gemar dalam membaca, dengan sendirinya
akan terpengaruh untuk tidak termotivasi dalam membaca namun
kembali pada motivasi, sikap, dan minat masingmasing siswa.

3) Faktor motivasi dan minat

Merupakan dorongan atau dukungan serta keinginan siswa
untuk semangat dalam melakukan sesuatu, dalam hal ini membaca
dan memahami bacaan (Murfiana et a., 2022). Jika motivasi dan
minat siswa terhadap membaca tinggi. maka besar kemungkinan
siswa paham terhadap bacaan juga besar, sebaliknya jika motivasi
dan minat siswa terhadap membaca rendah maka besar
kemungkinan siswa gagal untuk memahami isi bacaan.

Selain faktor-faktor di atas kemampuan membaca siswajuga
banyak dipengaruhi oleh pengalaman membaca, kemampuannya
menguasai. pengetahuan yang berkaitan dengan aspek kebahasaan,
kondis siswa, kondisi lingkungan belajar siswa dan penerapan
guru dalam pembelgaran. Selain itu ada faktor penyebab lain
seperti siswa dalam membaca tidak memperhatikan tanda baca dan
intonasi, sehingga mengurangi makna dari bacaan tersebut.

Samsul Somadayo dalam (Sonia, 2019) menyatakan bahwa
selain faktor yang berpengaruh terhadap proses membaca
pemahaman yang telah diuraikan, dalam membaca pemahaman

dan membaca pada umumnya terdapat juga hambatan-hambatan
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seperti berikut. (1) Kurang bisa berkonsentras membaca. Hal-hal
yang termasuk dalam kurang bisa berkonsentras membaca
antaralain pada dasarnya memang kurang bisa berkonsentrasi,
kesehatan sedang terganggu, suasana hati tidak tenang, dan
keadaan lingkungan yang kurang mendukung. (2) Daya tahan
membaca cepat berkurang. Daya tahan tubuh cepat berkurang
antaralain disebabkan oleh posisi badan yang salah dan lampu atau
peneranganyang tidak mendukung.
e. Indikator Kemampuan Membaca Pemahaman
Seseorang dikatakan memahami bacaan secara baik apabila
memiliki kemampuan sebagai berikut (Syofiati, 2021):
1) Kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan
penulis.

2) Kemampuan menangkap maknatersurat dan makna tersirat.

3) Kemampuan membuat kesimpul an.

Ketiga indikator ini menunjukkan bahwa pemahaman teks tidak
hanya memerlukan penguasaan kosakata, tetapi juga kemampuan untuk
menghubungkan informas eksplisit dan implisit dalam teks. Melaui
ketiga kemampuan ini, pembaca dapat menangkap pesan utama dan
makna mendalam dari bacaan yang dibacanya
. Tahap-tahap Pelaksanaan M embaca Pemahaman
Daam pembelgaran membaca, guru hendaknya mendorong

siswa untuk dapat memahami berbagi bahan bacaan. Menurut Rahim



18

proses pelaksanaan pembelgaran membaca pemahaman meliputi tiga
tahapan, yaitu tahap prabaca, tahap saat baca, dan tahap pascabaca.
Berikut ini dijelaskan berbagal kegiatan yang bisa dilakukan dalam
ketiga tahapan tersebut (Khasanah & Cahyani, 2016)
1) Tahap Prabaca
Kegiatan prabaca adalah kegiatan penggaran yang
dilaksanakan sebelum siswa melakukan kegiatan membaca. Dalam
kegiatan prabaca guru mengarahkan perhatian pada pengaktifan
skemata siswa yang berhubungan dengan topik bacaan. Skemata
adalah latar belakang pengetahuan dan pengalaman yang telah
dimiliki siswa tentang suatu informasi atau konsep tentang sesuatu.
Kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa pada tahap prabaca
adalah mengajukan sejumlah pertanyaan tentang topik, kemudian
siswa menjawab pertanyaan tersebut dengan menghubungkan latar
belakang pengaaman yang dipunyai. Gruber mengemukkan
beberapateknik untuk mengaktifkan skemata siswa melaui kegiatan
prabaca: (1) Guru membacajudul bacaan dengan nyaring, kemudian
memperkenal kan para pelaku dalam cerita. (2) Membangkitkan rasa
ingin tahu dan minat siswa pada bacaan. (3) Menggunakan berbagai
stimulus untuk mempertahankan perhatian siswa terhadap

pembelgaran.
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3)
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Tahap Saat Baca

Kegiatan selanjutnya, setelah kegiatan prabaca adalah
kegiatan saat baca. Dalam kegiatan saat baca strategi yang bisa
digunakan untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa adalah
strategi metakongnitif. Penggunaan strategi metakongnitif secara
efektif mempunyai pengaruh positif pada pemahaman.
Metakongnitif adalah kegiatan berpikir kritis yang merujuk pada
pengetahuan siswa tentang proses kongnitif siswa. Dalam kegiatan
membaca siswa akan berusaha secara maksimal memahami teks
bacaan dengan berbagai strategi. Misalnya, |ebih menekankan pada
kegiatan membaca dengan cara menanda bagian-bagian yang
dianggap penting atau membuat ringkasan bacaan tersebut.
Tahap Pascabaca

Tahap pascabaca dilakukan untuk membantu siswa
memadukan informasi baru yang dibacanya ke dalam skemata yang
telah dimilikinya sehingga diperoleh tingkat pemahaman yang lebih
tinggi. Kegiatan pascabaca lebih lanjut bisa dikembangkan dengan
cara sebaga berikut: 1) siswa diberi kesempatan menemukan
informasi lanjut tentang topik; 2) siswa diberi umpan balik dengan
pertanyaan tentang is bacaan; 3) sSiswa diberi kesempatan
mengorganisasikan materi yang dipresentasikan; dan 4) siswadiberi
kesempatan mengerjakan tugas-tugas untuk meningkatkan

pemahaman isi bacaan.
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g. Metode-metode dalam Pembelajaran M embaca Pemahaman
1) Metode Ceramah

Metode ceramah adalah salah satu metode yang sering
digunakan oleh seorang guru (Ardi, 2020) metode ceramah
didalamnya sangat mengutamakan ucapan dari seorang guru. Oleh
karenaitu, seorang guru jika menggunakan metode ceramah dalam
menyampaikan materi pembelajaran harus menggunakan vocal
atau ucapan yang jelas supaya siswa mengerti dengan apa yang
disampakan dan kalimat yang diucapkan mudah dipahami oleh
Siswa serta apa yang disampalkan olen guru tidak monoton
sehingga metode ceramah termanfaatkan dengan baik.

Apabila guru tidak mengerti dengan metode pembelgaran
sehingga ketika menerangkan suara yang dikeluarkan sangat kecil
dan tidak bisa didengar oleh semua Siswa dan apabila ada guru
yang saat-imenerangkan temponya.terlalu cepat dan membuat siswa
tidak bisamemahami apayang dijelaskan. Oleh karenaitu seorang
guru harus benar-benar memahami metode pembelajaran dan juga
strategi pembelgaran yang lain dengan baik. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa metode ceramah adalah cara guru dalam
menyampaikan materi pembelgaran secara lisan atau langsung

kepada peserta didik.
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2) Metode Diskusi

Menurut Syaiful Sagala (Syaiful, 2017) diskusi adalah
percakapan ilmiah yang responsif berisikan pertukaran pendapat
yang dijain dengan dengan pertanyaan-pertanyaan problematis,
pemunculan ide-ide dan pengujian ide-ide atau pendapat yang
dilakukan oleh beberapa orang tergabung dalam kelompok untuk
memperoleh pemecahan masalah dan untuk mencari kebenaran.
Sedangkan.«(Supriyadi, 2020) ‘metode diskus adalah metode
pembelgaran yang memfokuskan pada pertukaran pikiran antara
guru dan siswa, pertukaran pikiran tersebut dilakukan untuk
memecahkan persodan atau sebuah masalah yang menyangkut
materi pembelgjaran yang diberikan guru kepada siswa atau
persoa an yang diberikan siswa dan dipecahkan oleh siswa yang
lain dan dibenarkan oleh guru dan tentu dalam metode ini semua
siswa dapat berpendapat, menyangkal pendapat siswa lain, dan
mengaj ukan saran maupun Kritik.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode diskusi
merupakan cara guru menghadapkan peserta didik pada suatu
permasalahan untuk diselesailkan secara berunding baik dalam
kelompok kecil maupun kelompok besar dengan tujuan

mendapatkan pengetahuan atau keputusan dari masalah yang ada.
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3) Metode Penugasan

Metode penugasan merupakan salah satu metode untuk
memberikan pengalaman belgar yang dapat meningkatkan cara
belgjar yang lebih baik dan memantapkan penguasaan perolehan
hasil belgjar. Menurut Sobry Sutikno dalam (Riana Wahyuni,
2015) metode penugasan adalah suatu cara penygian pelgaran
dengan cara guru memberi tugas tertentu kepada siswa dalam
waktu yang telah ditentukan dan s swa mempertanggung jawabkan
tugasyang dibebankan kepadanya. Dalam proses pembelgaran,
siswa hendaknya didorong untuk melakukan kegiatan yang dapat
menumbuhkan proses kegiatan kreatif, metode pemberian tugas
dapat dipergunakan untuk mendukung metode pembelgjaran yang
lain yaitu memberikan kebiasaan siswauntuk giat belgjar.

Sedangkan menurut Mulyani- Sumantri dalam (Seto Adji,
2013) metode pemberian tugas atau penugasan adalah suatu cara
interaks belgjar mengajar yang ditandal dengan adanya tugas dari
guru untuk dikerjakan peserta didik di sekolah maupun di rumah
secara perorangan atau berkelompok. Selain itu Syaiful Sagala
daam (Seto Adji, 2014) menyatakan bahwa metode penugasan
adalah cara penygjian bahan pelgaran dimana guru memberikan
tugas tertentu agar murid melakukan kegiatan belgjar kemudian
harus dipertanggung jawabkan. Tugas yang diberikan oleh guru

dapat memperdalam bahan pelgaran dan dapat juga mengecek
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bahan yang telah dipelgjari. Tugas merangsang anak untuk aktif
belgjar baik secaraindividua maupun kelompok.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode penugasan
adalah metode dengan memberikan tugas terhadap peserta didik
dadam kegiatan belgar menggar dengan tujuan untuk
memperdalam materi pelgaran.

4) Metode Latihan

Metode Latihan merupakan suatu cara mengajar yang baik
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, selain itu sebaga
sarana  untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan,
kesempatan, dan keterampilan dengan proses pemberian bantuan
yang terus menerus dan sistematis kepada individu dalam
memecahkan masal ah yang dihadapi supaya tercapai keterampilan
untuk dapat memahami diri, keterampilan menerima diri,
keterampilan untuk mengarahkan-diri, dan keterampilan untuk
merealisasikan diri sesual dengan keterampilan dalam mencapai
penyesuaian diri dengan lingkungan balk di dalam keluarga,
sekolah, dan Masyarakat.

Menurut Crow dalam (Mardiana et a., 2015) metode latihan
memiliki fungs yang sangat penting dalam pembelgaran
membaca. Melaui prosesini siswa diberikan bantuan yang terarah
dari guru guna meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Kegiatan bimbingan bukan merupakan suatu kegiatan yang
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dilakukan secara kebetulan, incidental, sewaktu-waktu, tidak
senggja, atau asal sga, melainkan suatu kegiatan yang dilakukan
dengan sistematis, sengaja, berencana, terus-menerus, dan terarah
pada tujuan. Setigp kegiatan merupakan kegaiatn yang
berkelanjutan, artinya senantiasa diikuti secara terus menerus dan
aktif sampai sgjauh mana individu telah berhasil mencapai tujuan
dan penyesuain diri.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode |atihan adalah
cara guru menanamkan suatu kebiasaan-kebiasaan tertentu dalam
pembelaj aran dengan tujuan siswa dapat memperol eh keterampilan
atau ketangkasan.

g. Upaya Guru dalam Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran
M embaca Pemahaman

Upaya guru dalam pembela aran membaca pemahaman adalah

suatu kegiaian yang dilakukan olen guru dalam membimbing,
mendidik, dan mengajar dengan kemampuan yang dimiliki oleh guru
dalam pelaksanaan pembelgaran membaca pemahaman dan upaya-
upayatersebut antaralain:
1) Memotivasi Siswa Dalam Membaca

Dimyati dan Mudjiono (Dimyati,et al, 2019) mengemukakan
bahwa motivasi belgjar dipandang sebagai dorongan mental yang
menggerakkan dan mengarahkan perilaku belgar seseorang.

Dalam motivas terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan,
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menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku
individu dalam belgjar.
2) Penggunaan Media dalam Mengajar

Maimunah dalam (Sarika, 2016) mengemukakan bahwa
media penting dalam menunjang pembelgaran sehingga
meningkatkan perhatian anak serta menimbulkan motivasi belgar
bagi anak. Sejalan dengan Dewanti (dalam Mulyana, 2018) bahwa
penggunaan media dalam proses pembel g aran mempunyai fungsi
yang.sangat penting, yaitu untuk menarik perhatian dan minat
siswa dalam belaar, memudahkan guru dalam menyampaikan
informas atau materi pembel gjaran, serta membantu siswa dalam
memahami materi yang dipelgari sehingga mampu menciptakan
suasana pembel g aran yang menyenangkan dan bermakna.

3) Menentukan Tujuan Membaca

Nurhadi dalam (Gunawan, 2014) mengemukakan bahwa
tujuan membaca akan meningkatkan pemahaman seseorang
terhadap bacaan, semakin sadar seseorang terhadap tujuan
membacanya, semakin besar kemungkinan ia memperoleh apa
yang diperlukannya dari buku atau hasil sebaliknya, bila tujuan
membaca tidak dirumuskan. Menentukan tujuan membaca
merupakan kewgjiban guru untuk selalu mengingatkan,
memotivasi kepada siswa tentang pentingnya menentukan tujuan

dari membaca terutama membaca pemahaman karena membaca



26

pemahaman didapat dari memahami maksud dan tujuan serta isi
dari bacaan yang telah dibaca.

Dapat dismpulkan upaya guru dalam pembelgaran
membaca pemahaman adalah usaha yang dilakukan oleh guru
untuk meningkatkan atau mencapai kesuksesan siswa dalam
pembelgjaran membaca pemahaman dengan meliputi memotivas
siswa, menggunakan media yang mendukung pembelgaran, dan
menentukan‘tujuan.

2.1.2 Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Hakikat Bahasa Indonesia

Bahasa berperan penting dalam kehidupan disegal a aspek, baik
dalam bidang Pendidikan, sosial maupun kemasyarakatan. Abdul
Chaer mendefinisikan bahasa sebagai sistem lambang bunyi yang
arbitrer dan konvensional, yang digunakan sebagai alat komunikas
oleh masyarakat. Bahasa Indonesia.menurut Chaer (Chaer, 2014),
adalah alat komunikas utama yang menghubungkan berbagai suku
bangsa di Indonesia, serta berfungs sebagal media pengajaran dan
pengembangan ilmu pengetahuan.Hidayat menj el askan bahwa bahasa
adalah sarana komunikas yang digunakan manusia untuk
menyampaikan pesan. Bahasa Indonesia, dengan statusnya sebagal
bahasa nasional, berfungsi sebagai aat pemersatu bangsa dan media
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Oktia et al., 2023).

Bahasa Indonesia merupakan mata pelgaran yang
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membelgarkan siswa untuk berkomunikasi dengan baik dan benar.
Komunikas ini dapat dilakukan baik secara lisan maupun tulisan.
Standar kompetensi mata pelgjaran bahasa Indonesia merupakan
kualifikass kemampuan minimal siswa yang menggambarkan
penugasan, pengetahuan, ketrampilan berbahasa, sikap positif
terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetens ini
merupakan dasar bagi siswa untuk memahami dan merespon situas
lokal, regionalgnasional, dan global.

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata
pelajaran yang harus digjarkan di sekolah dasar. Bahasa merupakan
sistem lambang bunyi yang dihasilkan dari aat ucap (artikulasi) yang
bersifat sewenang-wenang dan konvensional (melalui kesepakatan)
yang dipakal sebagai aat komunikas untuk melahirkan perasaan dan
pikiran. Selain itu, bahasa juga merupakan percakapan atau alat
komunikasi-dengan sesama manusia:- Sedangkan bahasa Indonesia
merupakan alat komunikasi yang menjadi salah satu ciri khas bangsa
Indonesia dan digunakan sebagai bahasa nasiona. Hal ini yang
merupakan salah satu sebab mengapa bahasa Indonesia harus
digarkan pada semua jenjang pendidikan, terutama di SD/MI karena
merupakan dasar dari semua pembelgjaran.

Dari berbagai pandangan di atas, dapat dismpulkan bahwa
hakikat Bahasa Indonesia mencakup beberapa aspek utama yaitu

sebagal alat komunikasi oleh masyarakat Indonesia, sebaga media
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pemdidikan dan penggaran dalam Pendidikan dan sebaga akat

pengembangan ilmu pengetahuan.

. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Mata pelgaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar hingga
menengah dirancang untuk mengembangkan berbagai kompetensi
berbahasa siswa. Ruang lingkup mata pelgjaran ini mencakup aspek-
aspek penting yang harus dikuasa siswa agar mereka mampu
menggunakan.-Bahasa Indonesia dengan bak dan benar dalam
berbagai-konteks. Ruang lingkup ini-biasanya mencakup kemampuan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, serta pengetahuan
tentang tata bahasa dan sastra.

Menurut para ahli, ruang lingkup mata pelgjaran Bahasa

Indonesia dapat dibagi menjadi beberapaaspek utama:

1) Menyimak.. (Listening). Kemampuan menyimak mencakup
mendengarkan dengan bai k untuk memahami informasi, instruksi,
dan ceritayang disampai kan secara lisan (Zamzani, 2017).

2) Berbicara (Speaking). Kemampuan berbicara meliputi kemampuan
untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, dan informasi secara
lisan dengan jelas dan tepat.

3) Membaca (Reading). Kemampuan membaca mencakup
kemampuan memahami dan menafsirkan teks tertulis, baik yang

bersifat informatif maupun fiksi.
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4) Menulis (Writing). Kemampuan menulis mencakup kemampuan
mengungkapkan ide, informasi, dan perasaan dalam bentuk tulisan
yang baik dan benar.

5) Pengetahuan tentang Tata Bahasa (Grammar). Pemahaman tata
bahasa meliputi kaidah-kaidah yang mengatur struktur Kkata,
kalimat, dan paragraf dalam Bahasa Indonesia. Pengetahuan sastra
mencakup apresiasi terhadap karya sastra Indonesia seperti puisi,
cerpen, novel, dan drama (Hasan, 2017).

Dari pemaparan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup berbagai
aspek  keterampilan bahasa dan pengetahuan sastra yang harus
dikuasal oleh siswa. Implementasi yang efektif dari ruang lingkup ini
memerlukan pendekatan yang komprehensif dan kontekstual, serta
pemanfaatan teknologi dalam proses pembelgjaran. Pengetahuan
tentang tata. bahasa dan apresiasiterhadap karya sastra juga
merupakan bagian integral dari pembel ajaran Bahasa Indonesia.

c. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Tujuan pembel g aran bahasalndonesiatingkat dasar adal ah agar
siswa dapat menikmati karya sastra dan memanfaatkannya untuk
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan hidup, serta
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berbahasa. Tujuan
khusus penggaran bahasa Indonesia misalnya untuk meningkatkan

kemampuan membaca siswa, meningkatkan hasil karyatulis untuk
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meningkatkan kepribadian, mempertgam kepekaan, perasaan, dan
memperluas cara pandang terhadap kehidupan (Boty, 2018).

Pembelgaran Bahasa Indonesia pada dasarnya adalah
mengagjarkan kepada siswa kemampuan berbahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai dengan tujuan dan fungsinya. Menurut
Atmazaki, mata pelgaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta
didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien
sesual dengan-etika yang berlaku; baik secara lisan maupun tulis,
menghargal bangga menggunakan bahasa Indonesia sebaga bahasa
persatuan dan bahasa negara (DinaAuliaet & ., 2023)

Mata pelgaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar hingga
menengah memiliki tujuan yang jelas dalam mengembangkan
kompetensi berbahasa siswa. Tujuan ini mencakup aspek-aspek yang
diperlukan untuk memahami, menggunakan, dan mengapresias
Bahasa Indonesia secara efektif dan tepat dalam berbagai konteks.
Tujuan tersebut dirancang untuk mendukung pengembangan
keterampilan komunikasi, berpikir kritis, dan apresias terhadap
budaya dan sastra Indonesia.

Menurut Santoso ada beberapa tujuan dalam mata pelgaran
Bahasa Indonesiayaitu sebagai berikut (Santoso, 2017):

1) Mengembangkan Keterampilan Berbahasa (Language ills
Development): Tujuan utama pembelgaran Bahasa Indonesia

adalah untuk mengembangkan empat keterampilan berbahasa:
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menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan ini
esensial untuk komunikasi efektif dalam kehidupan sehari-hari dan
dalam konteks akademis.

2) Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif (Critical
and Creative Thinking Skills): Pembel gjaran Bahasalndonesiajuga
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif siswa melaul analisis teks, pemecahan masalah, dan
ekspresi idesecara kreatif.

3) Menanamkan Nilai-Nilai Budaya dan Karakter (Cultural and
Character Education): Pembelgaran Bahasa Indonesia berperan
penting dalam menanamkan nilai-nilai budaya dan karakter
bangsa. Melalui pembelaaran ini, siswa digarkan untuk
menghargal dan mengapresiasi keragaman budaya |ndonesia

4) Mengembangkan  Apresias . terhadap  Sastra  (Literary
Appreciation): Salah satu tujuan pembelgjaran Bahasa Indonesia
adalah untuk mengembangkan apresiasi siswa terhadap karya
sastra Indonesia, termasuk puisi, cerpen, novel, dan drama.

5) Menguasa Kaidah dan Tata Bahasa (Grammar and Language
Rules): Pembelgaran Bahasa Indonesia juga bertujuan untuk
memastikan siswamenguasai kaidah dan tatabahasayang baik dan
benar, sehingga mereka dapat menggunakan bahasa Indonesia

secaratepat dalam berbagai situasi
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6) Mempersiapkan Siswa untuk Menghadapi Tantangan Global
(Global Competence): Dalam era globalisasi, tujuan pembelgjaran
Bahasa Indonesia juga mencakup persigpan sSiswa untuk
menghadapi tantangan global dengan kemampuan berbahasa yang
baik, berpikir kritis, dan memiliki wawasan luas tentang budaya.
2.2 Kajian Pendlitian yang Relevan

Sesual pengamatan peneliti .ada beberapa penelitian mengenai
manaj emen pengel olaankelas yang dilakukan ol eh peneliti dalam penelitianya.
Penelitian tersebut diantarannya:

Pertama, penelitian yang berjudul “Problematika Literasi Membaca Pada
Generasi Penerus Bangsa Dalam Menghadapi Abad 21" karya Arya C. Wiguna,
Devyanne Oktari, Jessica A. D. E. Tobing,dan Rizka Faar (Wiguna et a.,
2022). Hasil penelitiannya membahas tentang 1) rendahnya minat dalam
membaca, dari temuan yang ada menunjukan bahwaadanya kegiatan Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) merupakan solusi .meningkatkan minat baca, 2)
buruknya budaya baca, 3) Rendahnya kemampuan membaca pemahaman,
4) rendahnya kesadaran membaca dari berbagai pihak, 5) keterbatasan
teknologi. Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian ini mengkgji
tentang rendahnya minat baca dan rendahnya kemampuan membaca
pemahaman, dan subjek penelitiannya berupa siswa tingkat sekolah dasar.
Adapun perbedaan keduannya terdapat pada jenis pendlitiannya, pendlitian ini
menggunakan penelitian studi literatur. Sedangkan peneliti menggunakan jenis

penelitian field research.
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Pada pendlitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya terletak
pada fokusnya terhadap analisis problematika membaca pemahaman dalam
mata pelgjaran Bahasa Indonesia. Sementara penelitian terdahulu fokus pada
program literasi membaca dalam mengahadapi abad 21.

Kedua, penelitian yang berjudul “Analisis Problematika Membaca
Pemahaman Teks Deskrips Pada SiswaKelas IV Sekolah Dasar karyaAnggie
Septya Murfiana, Apriyanti \Widiansyah, dan Dariyanto,2022 (Murfiana et al.,
2022). hasil penelitiannya membahas bahwa siswa kelas 1V Sekolah Dasar
mengalami probl ematika mengenal membaca pemahaman teks deskrips, yaitu
kurangnya pemahaman siswa mengenal apa itu SW+1H, cara menentukan
kalimat utama yang tepat. Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian ini
diantaranya pendekatan yang digunakan sama-samamenggunakan pendekatan
kualitatif, kemudian jenis penelitiannya sama menggunakan penelitian field
research dan subjek penelitiannya berupa si swatingkat sekolah dasar. Adapun
perbedaan keduanya terdapat pada objek - penélitianya, penelitian ini
menjelaskan kurangnya siswa dalam memahami teks deskripsi SW+1H.
Sedangkan penelitian peneliti mengkaji tentang problematika membaca
pemahaman dalam Mata Pelgaran Bahasa Indonesia.

Ketiga, pendlitian berjudul “Problematika Pemahaman Teks Bacaan
Pada Pelgjaran Bahasa Indonesia SiswaKelas 1V M| lanatusshibyan Semarang
Tahun Ajaran 2015/2016” karya Aisyah (Aisyah, 2016). Hasil penelitiannya
membahas bahwa problem atau masal ah yang dihadapi oleh siswa diantaranya:

siswa belum bisa memahami teks bacaan dikarenakan siswa kurang



memperhatikan tanda baca saat mereka. Adapun perbedaan keduannyaterdapat
pada objek penelitianya, penelitian ini objek penelitiannya yaitu proses
pembelgjaran Bahasa Indonesia secara jarak jauh. Sedangkan penelitian
peneliti membahas tentang pembelgaran membaca pemahaman dalam Mata
Pelgjaran Bahasa Indonesia secara langsung.

Ke-empat, penelitian yang berjudul “Pengaruh Implementasi Gerakan
Literasi Sekolah Terhadap. Minat. Baca Dan Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Kelas V SD Gugus Il Kuta Utara” karya S. Anjani, N.
Dantes, dan G. Artawan (Anjani et a., 2019). Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh implementasi gerakan literasi sekolah terhadap minat
baca siswa kelas V SD Gugus |l Kuta Utara. Persamaan penelitian peneliti
dengan penelitian ini adalah subjek penelitiannya berupa siswa sekolah dasar,
objek penelitiannya membahas tentang kemampuan membaca pemahaman.
Adapun perbedaan keduanya yaitu jenis penelitian yang digunakan dalam
peneltian ini menggunakan penelitian Sngle Factor Independent Groups
Designs. Sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian field research.

Kelima, penelitian yang berjudul “Peningkatan kemampuan membaca
pemahaman dengan menggunakan Model Cooperative Intregrated Reading
And Composition (CIRC) pada siawa sekolah dasar” karya Hemilda
Sridarmini, Mufarizuddin, Rizki Ananda (Sridarmini et al., 2023). Hasll
penelitiannya menunjukkan adanya  peningkatan dalam  kemampuan
membaca pemahaman siswa hanya 45% dengan kategori kurang. Disimpulkan

bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa dapat ditingkatkan dengan
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menggunakan model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC). Persamaan Persamaan penelitian pendliti dengan penelitian ini adalah
subjek penelitiannya berupa siswa sekolah dasar, objek penelitiannya
membahas tentang kemampuan membaca pemahaman. Adapun perbedaan
keduanya vyaitu jenis penelitian yang digunakan dalam peneltian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas. Sedangkan peneliti menggunakan
jenis penelitian field research:
Kerangka Berpikir

Pembelgjaran membaca pemahaman yang selama ini dilaksanakan di
sekolah belum berjalan secara maksimal. Siswa diminta untuk membaca teks
kemudian menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah di sediakan dan
pembelajaran membaca cenderung bersifat tradisional sehingga siswa merasa
bosan dan malas padahal membaca merupakan kunci untuk memperoleh ilmu
pengetahuan dan untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan metode
pembel ajaran sebagai variasi guru dal am pembelgjaran membaca pemahaman.

Adapun kerangka berpikir digambarkan dalam skema sebagai berikut:



Pembelgjaran Bahasa
Indonesiadi SD/MI

Keterampilan
Membaca

Membaca
Pemahaman

Pel aksanaan M embaca
Pemahaman dalam Mata
Pelgjaran Bahasalndonesia Pada
Peserta Didik Kélas 1V Di Ml
Islamiyah Degayu 01 Pekalongan

Probl ematika Membaca
Pemahaman Serta Faktor
Penyebab K esulita Membaca
Pemahaman Dalam Mata Pelgjaran
Bahaa |ndonesia Pada Peserta
Didik Kelas IV M1 Isamiyah
Degayu 01 Pekalongan

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir Penélitian.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi lapangan atau biasa
disebut field research, penelitian ini merupakan salah satu jenis pendlitian
kualitatif dimana peneliti secara langsung memperoleh informasi berupa
data yang berasal dari |apangan  berupa redisasi kehidupan sosia di
masyarakat (Adlini etal., 2022). Peneliti dal am mel aksanakan pendlitian ini
melakukan dengan studi lapangan untuk mengumpulkan data yang konkrit
tentang problematika membaca pemahaman peserta didik kelas 4 M
Islamiyah Degayu 01 Pekalongan. Objek penélitian ini adalah guru kelas
dan siswva kelas 4 Ml Islamiyah Degayu 01 Pekalongan.

Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
pendekatan ini merupakan salah satu- pendekatan pendlitian yang
menggambarkan sebuah faekta secara sistematis dan karakteristik objek atau
subjek yang diteliti oleh peneliti secara tepat (Ulfatin Nurul, 2022). Dalam
penelitian ini peneliti hanya sekedar mengobservas objek penelitian tanpa
ikut andil dalam pelaksanaan pembelgjaran membaca pemahaan peserta

didik kelas 4 M1 Islamiyah Degayu 01 Pekalongan

3.2 Fokus Pendlitian
Fokus adalah permasal ahan apa yang akan dibahas atau dikgji. Dalam
penelitian ini peneliti akan memfokuskan pada problematika membaca

pemahaman dalam mata pelgaran bahasa indonesia siswa kelas IV B Ml

37



38

Islamiyah Degayu 01 Pekalongan. Dalam hal ini peneliti Iebih menekankan
pada problematika yang dihadapi guru dan peserta didik dalam proses
membaca pemahaman dalam pelgjaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan pemaparan latar belakang sekaligus permasalahan yang
terjadi, maka fokus utama dalam penelitian ini adadah menganalisis
problematika membaca pemahaman dalam mata pelgaran Bahasa
Indonesia pada peserta didik kelas 1V B di MI Islamiyah Degayu 01
Pekalongan. Penelitian ini memiliki beberapa fokus penelitian diantaranya,
pelaksanaan kegiatan pembelgjaran membaca pemahaman dalam mata
pelajarab Bahasa Indonesia sebagai objek penélitian, kemudian guru kelas
IV B dan siswa kelas [V B M1 Islamiyah Degayu 01 Peka ongan sebagai
subjek penelotian dimana peneliti mencoba menganalisis bagaimana
pel aksanaan membaca pemahaman dan problematika serta faktor penyebab
kesulitan membaca pemahaman dalam mata pelgaran Bahasa Indonesia
kelas IV B MI Islamiyah Degayu 01 Pekal ongan.

3.3 Data Dan Sumber Data
3.3.1 Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang didapat secara langsung
dari sumbernya atau obyek yang diamati (Sugiyono, 2017). Baik berupa
data wawancara dengan narasumber atau berupa dokumen- dokumen
yang mendukung. Adapun sumber data primer pada penelitian ini adalah

guru kelas 4 dan siswakelas 4 M1 Islamiyah Degayu 01 Pekalongan



39

3.3.2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnyalewat orang lain atau
dokumen (Sugiyono, 2017). Adapun sumber data sekunder pada
penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang mendukung penelitianini,

seperti modul gar dan dokumentasi pada saat melakukan penelitian di

kelas.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono mendefinisikan teknik pengumpulan data sebagai metode atau
cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi
yang relevan dengan masalah penelitian yang sedang dikaji. Teknik ini
mencakup wawancara, observasi, kuesioner, dokumentasi, dan berbagai teknik
lainnya yang dapat memberikan data yang diperlukan untuk menjawab
pertanyaan penelitian (Sugiyono, 2017).

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data
diantaranya yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lebih jelasnya,
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dijelaskan dibawah ini:
3.4.1 Observasi

Observas berasal dari bahasa latin yang berarti memperhatikan
dan mengikuti. Cartwright mendefinisikan observas sebagai suatu
proses melihat, mengamati, dan mencermati serta “merekam”, perilaku

secara sistematis untuk tujuan tertentu (Haris, 2019). Orang yang
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melakukan observasi disebut pengobservasin (observer) dan pihak yang
diobservasi disebut terobsevas (obsevee).

Observasi merupakan teknik pengumpulan data secara langsung
dilapangan. Teknik ini juga merupakan teknik pengumpulan data yang
bisa digunakan oleh peneliti dengan melihat gambaran situasi dan
kondisi keadaan yang diamati secara langsung dari lapangan (Agus
Afandi, 2014). Peneliti menggunakan teknik ini untuk mengetahui
gambaran, kondisi, dan kegiatan yang lengkap mengenai analisis
problematika membaca pemahaman dalam mata pelgjaran Bahasa
Indonesia pada peserta didik kelas 4B ‘Ml Islamiyah Degayu 01
Pekalongan. Pedoman |lembar observasi yang digunakan sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Pedoman Observas

Tahap Sl;)rgtl:;er Aspek yang di amati
. Pelaksanaan | Guru 1) Penggunaan modul aar yang
pembelgjaran terstruktur dan sesua dengan tujuan
Membaca pembelgjaran
Pemahaman 2) Kesesua an penggunaan indikator
pencapai an tujuan pembelgaran
membaca pemahaman

3) Penyampaian materi dengan
menghubungkan pengalaman atau
pengetahuan awal siswa.

4) Kesesuaian penggunaan metode
yang bervarias

5) Penggunaan srategi dalam
menga arkan pembel g aran membaca
pemahaman

6) Melakukan pendampingan dalam
kegiatan membaca

Siswa 1) Ketertarikan siswa selama kegiatan

pembel g aran membaca
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2)

3)

4)

Mengikuti instruksi dari guru
selama kegiatan pembelgjaran
membaca

Menunjukkan sikap konsentrasi
yang baik saat kegiatan

pembel gjaran membaca

K eadaan kelas yang mendukung
kegiatan pembelgjaran membaca

2. Kesulitan
Pembelgjaran
Membaca
Pemahaman

Guru

7)
8)

9)

10) Evaluas pembel gjaran/penilaian

11) Menciptakan suasana belgar yang

Penyampaian materi pembelgjaran
membaca pemahaman dengan jelas
Motivas dalam pembelgjaran
membaca pemahaman

Pengel olaan kelas selama kegiatan
pembel g aran membaca pemahaman

terhadap kemampuan membaca
pemahaman

kondusif dan nyaman.

Siswa

5)
6)

7)

Kemampuan dalam memahami arti
kata atau kelimat tertentu.

K emampuan menangkap makna
tersirat dan tersurat.

K emampuan dalam membuat
simpulan.

3.4.2 Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik dalam mengumpulkan

sebuah data melalui kegiatan proses interaks secara langsung antara

narasumber dengan orang yang mewawancaral (Sena Wahyu Purwanza,

2022). Dalam penelitian kualitatif, wawancara menjadi metode

pengumpulan data utama. Sebagian besar data diperolen melalui

wawancara. Untuk itu penguasaan teknik wawancara sangat dibutuhkan.

Pada umumnya wawancara dalam penelitian kualitatif ataupun

wawancara lainnyaterdiri dari tiga bentuk, yaitu wawancara terstruktur,
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wawancara semi-terstuktur, dan wawancara tidak terstuktur. Dalam
penelitianini peneliti menggunakan wawancaraterstruktur. Dalam hal ini
peneliti mewawancarai secara langsung dengan sumber informas yang
berkaitan dengan analisis problematika membaca pemahaman peserta
didik kelas 1V B M1 Islamiyah Degayu 01 Pekalongan.

Daam wawancara ini penulis mengajukan beberapa pertanyaan
kepada guru mata pelgjaran bahasa Indonesia berkaitan dengan proses
pembel gjaran bahasaindonesi aterutama dal am aspek membaca, problem
apa sgja yang ditemukan dalam pembel gjaran bahasa indonesia terutama
dalam aspek membaca, solusi apa yang diterapkan dalam menghadapi
problem tersebut, dan pendapat guru mata pelajaran bahasa Indonesia
mengenal tingkat pemahaman siswadalam suatu bacaan padasiswakelas
IV B MI Islamiyah Degayu 01.

Adapun informan yang dipilih_dalam penelitian ini adalah guru
kelas IV B dan siswakelas |V B MI Islamiyah Degayu 01 Peka ongan,
kemudian hasil wawancara tersebut dicatat. Berikut ini pedoman

wawancara yang digunakan:



Tabed 3. 2 Kisi-kis Pedoman Wawancar a
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Tahap Sumber Aspek yang digal ';;T:r:yt;‘;tr'lr
1. Peaksanaan | Guru K egiatan membaca 1-2
Membaca pemahaman
Pemahaman . Sumber bahan gar 3
membaca pemahaman
Metode pembelgjaran 4-6
membaca pemahaman
. Strategi pembelajaran 7
membaca pemahaman
M edia pembel gjaran 8
membaca pemahaman
Keterlibatan orang
tua/walli murid dalam 9
kegiatan pembel gjaran.
. Faktor yang
mempengaruhi minat 10-11
membaca
Siswa Minat dan motivasi siswa | 1
dalam membaca
. Buku yang digemari 2
K ebiasaan siswa dalam 34
membaca
. Kemampuan siswa dalam | 5-6
memahami isi bacaan
Kemampuan dalam 7-8
mengerjakan soal
pembela aran membaca
2. Kesulitan Guru K ebiasaan siswa dalam 12
Membaca membaca pemahaman
Pemahaman . Kemampuan siswa 13-16
dalam memahami isi
bacaan 17-19
. Upayayang dilakukan
terhadap masalah
membaca pemahaman.
Siswa Kesulitan dalam 8-9
pemahaman isi bacaan
. Alasan mengalami 10

kesulitan memahami is
bacaan




3.4.3 Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang
dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subjek. Dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mencatat dan
mengambil datayang sudah ada dalam dokumen atau arsip (Rijali, 2019)
Teknik pengumpulan .data ini. digunakan untuk memperolen data
pendukung terkait profil sekolah'MI Islamiyah Degayu 01 Pekalongan
baik tinjauan historisnya, letak geografis, visi dan mis, stuktur
organisasl, keadaan pendidikan, karyawan dan siswa serta sarana
prasarana M| Islamiyah Degayu 01 Pekalongan, beserta dokumentasi
pendukung yang lain yang dapat menunjang penelitian ini. Berikut ini
pedoman dokumentasi yang digunakan:

Tabel 3. 3 Pedoman Dokumentasi

No | Bentuk Data Aspek

1. | Catatan/Arsip - Profil MI Islamiyah Degayu 01
Tertulis Pekal ongan

Visi, Mis dan Tujuan M| Islamiyah
Degayu 01 Pekalongan

Modul Ajar kelas IV B MI Ilamiyah
Degayu 01 Pekalongan

Transkip nilai siswakelas1V B Ml
Islamiyah Degayu 01 Pekal ongan
LKPD kelas VB M1 Islamiyah
Degayu 01 Pekalongan

2. | Foto - Kegiatan dan aktivitas yang
berlangsung pada saat pembelgjaran di
kelas VB MI Islamiyah Degayu 01
Pekalongan
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3.5 Teknik Keabsahan Data

Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini maka teknik pengembangan yang bisa digunakan dalam
penelitian kualitatif yaitu teknik triangulasi. Dalam teknik ini pengumpulan
datayang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber yang telah ada. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus
menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai
teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data

Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi untuk mengujinya
Berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Menurut (Sugiyono,2015)
triangulasi data merupakan Teknik pengumpulan data yang sifatnya
menggabungkan berbaga data dan sumber yang telah ada menurut Wijaya
(2018), triangulasi deta merupakan Teknik pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbaga cara dan berbagai waktu. Maka terdapat triangulasi
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan tringaluasi waktu.
3.5.1 Triangulasi Sumber

Triangulasi sumberr untuk menguji krediblitas suatu data
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah
diperoleh dari berbagai sumber data seperti hasil wawancara, arsip,

maupun dokumen lainnya.
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3.5.2 Triangulas Teknik
Triangulasi Teknik untuk menguji krediblitas suatu data dil akukan
dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari
sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya, data
yang diperoleh dari hasil observasi, kemudian dicek dengan wawancara
3.5.3 Triangulasi Waktu
Waktu dapat mempengaruhi krediblitas suatu data. Data yang
diperoleh dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber
masih segar biasanya akan menghasilkan data yang valid. Untuk itu,
untuk pengujian krediblitas suatu data harus dilakukan pengecekan
dengan observasi, wawancara, dan dokumentas pada waktu atau situas
yang berbeda sampai mendapatkan data yang kredibel.
3.6 Teknik Analis Data
Padapenelitian kualitatif, teknik analisisdatamerupakan proses kegiatan
pencarian dan penyusunan data yang dilakukansecara sistematis sesuai dengan
data yang didapat dilapangan melaui kegiatan observasi, wawancara secara
mendalam, dan dokumentasi, sehingga data yang disajikan mudah dipahami
(Ahmad & Muslimah, 2021). Setelah pengumpulan data dari kegiatan
observasi, wawancara dan dokumentasi, Selanjutnya data tersebut dilakukan
sebuah andisis data Miles dan Huberman dalam (Rijai, 2019)

menggambarkan proses analisis data penelitian kualitatif sebagai berikut :
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Gambar 3. 1 ProseSAndlisis Data Kualitatif
3.6.1 Reduks Data

Peneliti-dalam melakukan penelitian pastinya mendapatkan data
yang cukup banyak, sehingga peneliti perlu melakukan pencatatan
secara teéliti dan rinci. Untuk itu penditi dalam penelitian perlu
menggunakan teknik analisis berupa reduks data. Mereduks data
adal ah kegiatan peniliti dalam meringkas, memilih komponen kunci,
fokus" terhadap apa yang penting, mencari tema dan pola, dan
menghilangkan informasi yang tidak penting (Adhi Kusumastuti,
2019). Sehingga data yang didapat penelitt menjadi jelas dan
mempermudah pendliti  untuk ‘melanjutkan pengumpulan data
selanjutnya.

Dalam pendlitian ini, peneliti mengumpulkan data dari hasil
kegiatan obeservasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya
peneliti memfokuskan pada rumusan masalah pendlitian ini yang
sudah dibuat peneliti yaitu mengenai analisis problematika membaca
pemahaman dalam mata pelgaran bahasan Indonesia pada peserta

didik kelas 1V B M1 Islamiyah Degayu 01 Pekal ongan.
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3.6.2 Penyajian Data (Display Data)

Setelah melakukan reduks data, peneliti  dalam
penelitiaannya melanjutkan langkah selanjutnya dalam mengelola
data yang sudah didapat. Langkah selanjutnya peneliti menyajikan
data atau yang biasa disebut mendisplay data. Display data
merupakan proses kegiatan peneliti terhadap data yang diperoleh
dengan menyajikan data yang sudah direduks dengan bentuk
deskrips (Fadli, 2021). Pada penelitian ini hasil data yang sudah
direduksi, kemudian peneliti menygjikan data tersebut dalam
bentuk deskripsi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
penygjian data dengan deskrips singkat untuk menjelaskan
mengenai analisis problematika membaca pemhaman dalam mata
pegjaran Bahasa Indonesia pada peserta kelas [V B MI Islamiyah
Degayu 01 Pekal ongan.

3.6.3" Penarikan Kesimpulan (Conclusion/Verifecation)

Langkah akhir dalam menganalisis data adalah menarik
kesimpulan atau conclusion dan verifikasi. Dalam pendlitian ini,
peneliti menggunakan penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk
membuat kesimpulan awal yang akan diubah jika putaran
pengumpulan data berikutnyatidak menghasilkan bukti konklusif
(Siti, 2021). Oleh karena itu, dalam penditian kualitatif
kesimpulan ini digunakan untuk menjawab permasalahan yang

sudah dirumuskan sgak awal, namun belum tentu rumusan
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masalah terjawab karena masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kuditatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang atau berubah ketika peneliti melakukan penelitian ke
lapangan langsung. Kesimpulan pada penelitian ini dapat
menyimpulkan analisis problematika membaca pemahaman
dalam mata pel g aran Bahasa Indonesia pada peserta didik kelas

IV B MI Islamiyah Degayu 01 Pekalongan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Profil Sekolah
MI Idamiyah Degayu 01 Pekalongan merupakan institus
Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah swastayang beradadi J. Labuhan No.54
Degayu Pekalongan Utara, Kota Pekalongan yang berakreditas A.
Madrasah swasta ini pertama kali berdiri pada tanggal 14 Agustus 1969
dengan status milik Yayasan Pendidikan Islam Nurul Jadid. M1 Islamiyah
Degayu Pekalongan memiliki luas tanah 625 m?. M| Islamiyah Degayu
memiliki 6 ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, perpustakaan,
ruang UK, toilet siswa dan guru, Gudang, dan ruangan lainnya.
4.1.2 Vis, Mid, dan Tujuan M1 1slamiyah Degayu 01 Pekalongan
a. Vis
Menciptakan Generasi |slam Yang Cerdas Dan Berakhlakul Karimah.
b. Misi

1) Memberikan Pendidikan berkualitas tinggi yang mengedepankan
kecerdasan, akhlak, dan spiritual berdasarkan gjaran Islam.

2) Mengembangkan potensi akademik dan kreatifitas peserta didik
untuk menjadi individu yang berprestass dan mampu bersaing
secara global.

3) Mendorong tumbuhnya kesadaran mora dan etika berdasarkan

garan Ilam.

50
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4) Menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketagwaan kepada Allah
SWT agar peserta didik meiliki kedekatan dan kesadaran akan
kehadiran-nya dalam segala hal.

c. Tujuan

1) Mengoptimalkan proses pembelgaran dengan menggunakan
pendekatan pembelgaran aktif (PAIKEM, CTL)

2) Mengembangkan potensi akademik minat dan bakat siswa melalui
layanan bimbingan konseling dan kegiatan ekstrakurikuler

3) Membiasakan perilaku Islami di  lingkungan madrasah
meningkatkan prestasi akademik siswadengan nilai rata-rata 7,5

4) Meningkatkan prestasi akademik siswadi bidang seni dan olahraga
lewat kejuaraan dan kompetisi.

4.1.3 Keadaan Siswa M| Islamiyah Degayu 01 Pekalongan

Jumlah keseluruhan siswa di M| |slamiyah Degayu 01 Pekalongan
sebanyak 232 siswa, yaitu 123 siswa laki-laki dan 109 jumlah siswa
perempuan. Kelas | berjumlah 44 siswa dan terbagi menjadi dua kelas 1A
berjumlah 22 siswadan 1B berjumlah 22 siswa, kelas 11 berjumlah 30 siswa,
kelas 111 berjumlah 33 siswa, kelas IV berjumlah 44 yang terbagi menjadi
kelas IVA sgumlah 22 siswvadan IVB sgumlah 22 siswa, kelasV berjumlah
38 siswadan kelas VI 46 siswa

Data rombel siswa MI Islamoyah Degayu 01 Pekalongan Tahun

Ajaran 2024/2025 sebagai berikut:
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Tabel 4. 1 Data Rombel Siswa M| Islamiyah Degayu 01
Pekalongan Tahun Ajaran 2024/2025

No. RI\(I)?nnE)aél JuLmIah SiSPNa Jumlah Wali Kelas

1 Kelas IA 15 v 2 Fila Iklimatus Sholekha, S.Pd.
2. Kelas B 16 6 22 Nur Khakimatul Fajroh,S.Pd
3. Kelasll 16 14 30 Rizgiana,S.Pd

4. Kelaslll 16 17 33 Nurahmawati Amalia,S.Pd
5. KelasIVA 10 12 22 Thohir Sibaweh,S.Pd.|

6. KelasIVB 9 13 22 Rizgiyatul Khasanah,S.Pd
1. KelasV 17 21 38 Mahmudah, S.Pd.

0. KelasVI 24 19 43 Rondiyah,S.Pd

Total 123 109 232

4.1.4 Keadaan Guru M1 |1slamiyah Degayu 01 Pekalongan

Guru menjadi faktor penting dalam sebuah pembelgaran guna

mencapal tujuan dari sebuah pembelgaran. Dalam hal ini guru berperan

besar dalam proses penyampaan ilmu pengetahuan, pembekalan

keahlian kepada para siswa, serta yang terpenting adalah sebagai

pengajar nilainilal dan juga budi pekerti baik terhadap semua siswanya.

Berikut ini data keadaan pendidik dan tenaga kependidikan yang berada

di M1 Islamiyah Degayu 01 Pekal ongan.
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Tabel 4. 2 Data Keadaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan M| Islamiyah Degayu 01 Pekalongan

Nama Guru/Tenaga
No. K ependidikan Jabatan
1. | Nur Hidayah S.Pd.l KepalaMadrasah
NIP.198011042005012002

2. | Filalklimatus Sholekha,S.Pd Guru Kelas I.A dan Pengelola
Perpustakaan

3. | Nur Khakimatul Fajroh, S.Pd Guru Kelas |.B dan Wa.Ka
Kesiswaan

4. | Rizgiana,S.Pd Guru Kelas Il, Bendahara dan
Pengelola BOS

5. | Nurahmawati Amalia,S.Pd Guru Kelas |11, Bendahara Jaskin,
Sie. PHBN dan Pramuka

6. | Thohir Sibaweh,S.Pd.I Guru Kelas IV.A, Bendahara
SWM dan Infag

7. | Rizgiyatul Khasanah,S.Pd Guru Kelas I'V.B dan Pengelola
Perpustakaan

8. | Mahmudah, S.Pd.| GurukelasV, Sie. UKS

9. | Rondiyah,S.Pd GuruKelas VI
SieKurikulum

10. | Haryanto, S.Pd.| Guru Mapel, Ka Gudep dan Sie.
Sarpras

11, | Khisnun Milya, S.Pd.| Guru Mapel, Pengelola PIP dan
Sie. PHBI

12 | Rifgr Zimamudin Guru Olahraga dan Tenaga
K ependidikan (TU)

13. | Badiyati Tenaga Kebersihan

4.1.5 Pelaksanaan M embaca Pemahaman dalam Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia pada Peserta Didik Kelas 1V di MI Islamiyah Degayu 01

Pekalongan

Setelah dilakukannya penelitian terkait pelaksanaan membaca

pemahaman dalam mata pelgjaran Bahasa Indonesia siswva kelas 1VB di

MI Islamiyah Degayu 01 Pekalongan peneliti dapat menyimpulkan data




yang diperoleh dari observasi, wawancara dan juga dokumentas yang
kemudian akan di analisa dan dijelaskan lebih lanjut. Pada bab 1V ini
peneliti akan menygjikan data-data yang sesual dengan tujuan penelitian.
Adapun penygjian data yang dimaksudkan untuk meygjikan data yang
diperoleh dari pendlitian yang dilaksanakan di M1 Islamiyah Degayu 01
Pekalongan tepatnya di kelas IVB. Penelitian ini mulai dilaksanakan
pada bulan Juli tanggal 20 Juli 2024. Penelitian ini berfokus padaanalisis
problematika membaca pemahaman siswa dalam mata pelgjaran Bahasa
Indonesia pelaksanaan kelas VB M1 [slamiyah Degayu 01 Peka ongan.
Sesual tujuan diadakannya penelitian Ini, maka peneliti akan
menguraikan hasil observas, wawancara, dan dokumentas sebagai
berikut:
Pelaksanaan pembel ajaran membaca pemahaman dilakukan dalam
tigatahap yaitu sebagai berikut:
a. Tahap Prabaca
Tahap' prabaca dalam pembelajaran membaca pemahaman
merupakan langkah awal yang dilakukan sebelum siswa memulai
kegiatan membaca. Padatahap ini, guru berperan dalam mengarahkan
perhatian siswa dan mengaktifkan skemata, yaitu pengetahuan atau
pengaaman yang sudah dimiliki siswa terkait topik bacaan.
Mengaktifkan skemata ini penting agar siswa dapat mengaitkan
informasi baru dengan apa yang sudah mereka ketahui sebelumnya,

sehingga pemahaman terhadap bacaan menjadi lebih baik. Beberapa
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aktivitas yang dilakukan dalam tahap prabaca bertujuan untuk
membangun pengetahuan awal, mengaktifkan skema berpikir siswa,
serta meningkatkan minat dan perhatian terhadap materi yang akan
dibaca.

Daam persigpan tahap prabaca, guru menjelaskan bahwa ia
mempersigpkan bahan gar dan memilih materi yang sesuai dengan
tema dalam buku aar. Guru juga sering kali mengajak siswa untuk
membaca teks secara bersama-sama.

Saya melakukan perencanaan pembelajaran terlebih dahulu

dengan membuat bahan ajar bagi siswa, setelah itu pada

kegiatan membaca pemahaman saya memilih materi sesuai
dengan tema yang ada di buku ajar siswa'(Risgiyatul,2024)

Guru mengajukan segjumlah pertanyaan yang relevan dengan
topik bacaan untuk memicu ingatan dan pengalaman siswa serta
membangkitkan minat terhadap bacaan dengan memperkenakan
judul, karakter, atau ringkasan cerita, dan menggunakan stimulus
seperti gambar atau media lain yang menarik perhatian.

Pada awal kegiatan pembelajaran saya mengajukan

pertanyaan-pertanyaan pada siswa terkait topik pada bacaan

seperti “Apakah kalian pernah mendengar tentang Kepala Suku

Len?" Ini membantu siswa lebih mudah memaham dan tertarik

untuk mengetahuinya lebih dalam. (Risqgiyatul,2024)

Tahap ini dilakukan di awa pembelgaran untuk memastikan
siswa siagp secara mental dan fokus terhadap materi yang akan
dipelgari, sehingga mereka lebih aktif dalam memahami isi bacaan.

Dalam pel aksanaan pembel gjaran, guru perlu mendorong siswa untuk

memahami berbagal bahan bacaan, membuka dan menutup
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pembel gjaran, menyampaikan materi, serta berinteraksi dengan siswa,
terutama dalam pembelgaran membaca pemahaman pada mata
pelgjaran Bahasa Indonesia di kelas IV. Adapun deskripsi hasil
observas pelaksanaan pembelgjaran sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Deskripsi Hasil Observasi
Pel aksanaan M embaca Pemahaman SiswaKelas |V

Hari /Tanggal : Sabtu, 20 Juli'2024

Kelas - 1VB
No. Temuan
1. | Guru membuat perencanaan dalam pembelgjaran membaca

pemahaman dalam mata pelgjaran Bahasa Indonesia di kelas VB M|
Islamiayah Degayu 01 Pekalongan: Ketikamembuat perencanaa di
harapkan guru dapat memiliki skema atau rencana terhadap kegiatan
belajar mengajar yang akan dilakuakan.
Perencanaan pembel gjaran meliputi:

1) Penyusunan bahan ajar/modul gjar

2) Merumuskan indikator pencapaian tujuan pembel gjaran

3) Menentukan materi

4)._Menentukan metode pembelgjaran

5) Mediaatau sumber belgjar yang akan digunakan

6)..Membuat varias bentuk soal

Selama kegiatan membaca siswa mengikuti instruks yang diberikan
guru cukup baik, saat kegiatan membaca keadaan kelas sudah cukup
baik pencahaan cukup hanya saja ketika siswa sedang membaca ada
beberapa siswa yang lain yang tidak ikut membaca hanya diam sgja
dan terlihat siswayang kurang bersemangat dan tidak konsenterasi

Dari data temuan pada tabel 4.3 saat melakukan penelitian,
diketahui bahwasanya perencanaan pembelgaran guru kelas 1VB
terdapat problematika yang dialami oleh guru dalam penyusunan
modul gar, guru belum sepenuhnya paham mengena penyusunan
modul gar. Hal tersebut selaras dengan hasil wawancara dengan Ibu

Risgiyatul sebagal guru Bahasa Indonesia Kelas 4B yaitu:
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“Untuk perencanaan pembelajaran dalam pembuatan modul

ajar memang saya masih agak kesusahan mbak, saya belum

sepenuhnya memahami  terkait pembuatan modul sehingga

biasanya saya hanya browsing diinternet dan menyalin lalu di

ubah sedikit sesuai kondisi dikelas™. (Risgiyatul,2024)

Guru harus mampu mengembangkan dan membuat modul gjar
secara profesional, namun dalam redlitanyanya proses pembuatan
modul gar masih belum sepenuhnya sempurna, hal tersebut
diuatarakan oleh Ibu.Risgiyatul sebagai berikut:

“Untuk langkah tepat yang sebenarnya dalam membuat modul

ajar dilakukan setiap akan mengajar, sehari sebelum mangajar

atau bisa juga malamnya. Namun kal au saya pribadi biasanya
membuat modul ajar itu seminggu sekali bakan kadang
langsung satu semester.” (Risgiyatul,2024)

Sesual dengan wawancara di atas, dapat dismpulkan bahwa
modul gjar merupakan persiapan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan
pembelgaran agar ketika sudah berada di dalam kelas nantinya dapat
berjalan dengan |ancar dan tujuannyatercapai sesual yang diharapkan
guru. Datatersehut didukung dengan data studi dokumen yang berupa
catatan atau arsip tertulis terkait adanya modul aar pada mata
pelgaran Bahasa Indonesia.

Selama kegiatan membaca pemahaman berlangsung masih
banyak siswa yang tidak memahami dan kurang mengerti tentang apa
yang harus dikerjakan dari teks bacaan yang diberikan oleh guru.
Siswa terlihat kurang fokus saat pembelgaran sehingga membuat

siswa tidak merasa bersemangat, karena guru tidak memberikan ice

breaking terlebih dahulu supaya siswatidak merasa bosan.
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Gambar 4. 1 Tahap Prabaca MataPelajaran Bahasa Indonesia

Berdasarkan hasil penelitian yang. dilakukan pada tanggal 22
Juli 2024 kepada siswa kelas IV B dalam kegiatan prabaca, guru
melakukan proses peyampaian materi dengan cukup baik. Hanya saja
ketika akan memulai penyampaian materi guru belum menyampaikan
tujuan pembelajaran terlebih dahulu kepada siswa. Guru hanya
memancing siswa dengan menanyakan._mata pelajaran yang akan
mereka pelajari hari itu. Padahal proses: penyampaian tujuan
pembelajaran pada mata pelajaran yang akan dipelajari sangatlah
penting dalam memulai pembelajaran, hal ini dimaksudkan agar setiap
siswa memiliki kesiapan diri bahwa mereka harus memenuhi target
dalam proses pembelajaran yang akan berlangsung. Pada proses
pembelajaran membaca guru hanya menggunakan media buku dan
teks bacaan untuk mendukung proses pembelajaran membaca. Pada
kelas IV B masih ada empat siswa dari 22 siswa yang masih memiliki

kemampuan membaca tergolong kurang.
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Pada hasil observasi yang dilakukan oleh pendliti guru sudah
sesuai dengan teori pada bab 1V, namun masih disayangkan karena
padahasi| observas yang dilakukan belum terlalu maksimal. Menurut
Widyanto (Widyanto & Wahyuni, 2020) disebutkan bahwa
pembelgjaran merupakan tahap inti. Guru menyampaiakan materi
sesuai dengan rencana pel aksanaan pembel g aran yang sudah disusun
sebelum memulai pembelgjaran. Pada tahap ini, sebelum guru
mel akukan proses penyampalan maieri kepada siswa maka guru akan
menyampalkan tujuan dari pembelgjaran yang akan dipelgjari pada
hari ini.

Kemudian peneliti  melakukan = wawancara kepada Ibu
Risgiyatul Khasanah, S.Pd selaku guru kelas |V B terkait probel matika
yang diadlami ketika melakukan proses pembelgaran. Menurut hasil
wawancara yang telah dilakukan.dapat diketahui bahwa dalam
penyampaian materi tidak adaimasal ah. Hal tersebut telah diutarakan
oleh Ibu Risgiyatul Khasanah sebagai berikuit:

“Pada saat saya menyampaikan materi pembelajaran siswa

terlihat duduk tenang dan memperhatikan, siswa mengikuti

arahan sudah cukup baik”. (Risgiyatul,2024)

Dari pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan dalam hal
proses penerapan pembelgaran membaca pemahaman ini, guru
memulai dengan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru yang erat hubungannya

dengan pengajaran dan salah satu prasyarat untuk terciptanya proses
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belgjar menggar yang efektif. Dan pengel olaan kel as padasisvakelas
IV B MI Islamiyah Degayu 01 Pekalongan cukup baik yakni ketika
guru memasuki kelas, semua siswa diam dan mematuhi apa yang
dikatakan oleh guru.

Pengel olaan kel as yang baik akan mewujudkan kel as yang tertib
sehingga, ketika sudah mulal kegiatan inti pada saat proses belgjar
siswa mudah untuk dikondisikan. Kemudian, dilanjut dengan metode
pembelaaran yang digunakan pada kegiatan belaar mengajar siswa
kelas1V.B MI 1slamiyah Degayu 01 Pekalongan, yakni menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab. Dimana pada model pembelgaran
ini lebih meningkatkan ketrampilan berpikir siswa untuk lebih aktif
lagi. Hal tersebut telah diutarakan oleh Ibu Risgiyatul Khasanah
sebagal berikut:

“saya biasanya menggunakan metode ceramah dan tanya

Jjawab, alasan utama saya menggunakan metode yang beragam

dalam. pembelajaran membaca pemahaman adalah untuk

memastikan bahwa setiap siswa dapat terlibat secara optimal
dalam proses belajar, sesuai dengan tingkat kemampuan dan
gaya belajarnya. Setiap anak memiliki cara belajar yang
berbeda Oleh karena itu, metode yang bervarias
memungkinkan saya untuk menjangkau seluruh siswa.

(Risgiyatul,2024)

Pada pemaparan diatas peneliti menyimpulkan bahwa guru
sudah melakukan metode yang bervariasai dalam proses pembelgjaran
hal ini sangat efektif untuk mengakomodasi perbedaan individu di

antara siswa, baik dari segi kemampuan, gaya belajar, maupun minat

mereka. Metode yang bervariass memungkinkan guru untuk
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memberikan pengalaman belgar yang lebih kaya, dinamis, dan
adaptif, sehingga setiap siswa bisa belgjar dengan cara yang paling
sesuai dengan kebutuhan mereka.

Hasil observas yang dilakukan peneliti pada pembelgaran
membaca pemahaman dalam Mata Pelgaran Bahasa Indonesia di
kelas IV B MI Islamiyah Degayu O1 ini terdapat beberapa jenis teks
yang beragam untuk mendukung pengembangan keterampilan literasi
siswa. Jenisjenis teks ini - dirancang untuk membantu siswa
memahami berbagai bentuk bacaan, mulai dari teks naratif hinggateks
informatif, sesuai dengan kebutuhan perkembangan kognitif dan
pemahaman mereka. Pada saat peneliti melakukan penelitian guru
menggunakan jenis teks deskriptif karena pada teks yang berjudul
“Kepala Suku Len” yang terdapat dalam buku ajar Bahasa Indonesia
kelas IV ini-menceritakan tentang Kak Tiur yang memiliki nama
tanaman nya yaitu sukulen.

Pada teks bacaan pertama guru membacakan terlebih dahulu
lalu guru menjelaskan arti kata yang bewarna kuning sebagai kosa
kata baru yang mungkin peserta didik belum paham dengan arti kata

tersebut.



Teks Bacaan Pertama

Kepalo Suku Len

Tigor suko menyviram tanpmon koreno Tigor suka bermain
air. Dengan sempraten air di tangarnya, Tigor dapat membuat
hujar. Jika Tigor memutar kepala semprotan ke kanaon. Tiger bisa
menyemprotkan aie lehih jauh. Jika Tigor memutar kepala semprotan
ke kiri. air keluor seperti hujon gerimis. Kadang-kadong Tigor dapat
melihat pelangi!

“Kita bersuku Botak do
bermargs Siregar. Tanar el
bersuku Len dan bermarg
tanyn Tigar.

ftrp? Hei, namamis jogo nl:lu Lents ini.Q:LG
a kalaw karmus menjudi K:puhr:Suk\.. H.l:ﬁ&h Sk

LT jﬂ.wnh Maler.,

ar 4. 2 Teks Bacaan “Kepala ulLen”

Y 4
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Teks Bacaan Kedua

Berkunjung ke Kebun Binatang

Pada suatu hari yang cerah, saya dan keluarga saya pergi berkunjung
ke kebun binatang. Kebun binatang itu terletak tidak jauh dari rumah
kami dan sudah lama kami rencanakan untuk mengunjunginya. Kami
sangat bersemangat karena ingin melihat berbagai macam hewan yang
tidak bisa kami lihat di tempat lain.

Setelah sampai di kebun binatang, kami membeli tiket masuk dan
melangkah masuk ke area yang luas. Begitu kami memasuki kebun
binatang, suasana yang ceria langsung menyambut kami. Di sana ada
banyak pengunjung lain, baik anak-anak maupun orang dewasa, yang
juga antusias menjelajahi kebun binatang. Kami melihat papan petunjuk
yang menunjukkan jalur yang bisa kami ikuti untuk mengunjungi
berbagai kandang hewan.

Setelah puas melihat singa, kami melanjutkan perjalanan ke area
kandang gajah. Saya sangat terkesan dengan ukuran gajah yang sangat
besar! Di sana, kami melihat dua ekor gajah yang sedang bermain air di
kolam. Mereka mengangkat belalai mereka ke atas dan menyemprotkan
ar ke tubuh mereka. Pengunjung lain tertawa dan bersorak melihat
kelucuan gajah-gajah itu. Kami juga diberi kesempatan untuk memberi
makan gajah dengan potongan buah. Rasanya menyenangkan bisa
berinteraksl dengan hewan besar ini.

Kami kemudian melanjutkan perjalanan ke area burung. Di sana,
kami melthat berbagai jenis burung yang berwarna-warni, seperti burung
beo, merak, dan burung flamingo. Burung beo yang berbicara dengan
suaralucu sangat menarik perhatian saya. la mampu menirukan beberapa
kata dan membuat semua orang tertawa. Kami menghabiskan waktu di
sana sambil mengamati burung-burung yang berkicau dan berterbangan
di sekitar kami.

Berkunjung ke kebun binatang bukan hanya sekadar melihat hewan,
tetapi juga kesempatan untuk belgar tentang adam dan menjaga
kelestariannya. Saya belgar banyak hal baru dan semakin mencintai
dunia hewan. Kebun binatang adalah tempat yang tepat untuk
menghabiskan waktu bersama keluarga dan belajar sambil bersenang-
senang!

Teks di atas merupakan jenis teks deskripsi teks tentang
kunjungan ke kebun binatang menggambarkan pengalaman

menyenangkan dan mendidik saat mengamati berbagai jenis hewan




secara langsung. Dalam kunjungan tersebut, pengunjung dapat
melihat singa, gajah, burung berwarna-warni, dan reptil, yang masing-
masing memberikan pengalaman unik. Interaks dengan hewan,
seperti memberi makan ggjah, serta penjelasan tentang habitat dan
perilaku hewan dari pemandu, menambah wawasan dan pengetahuan
tentang dunia hewan.

Selain itu, kegiatan ini. juga menjadi momen berharga untuk
menghabiskan waktu bersama keluarga, berbagi cerita, dan belgar
mengenai pentingnyamenjagakel estarian a am. K ebun binatang tidak
hanya menawarkan hiburan, tetapi juga kesempatan untuk
meningkatkan rasa cinta terhadap hewan dan alam. Kunjungan ini
diakhirt  dengan membeli suvenir sebagal kenang-kenangan,
menegaskan bahwa pengalaman di kebun binatang adalah kombinasi
antara kesenangan dan edukasi.

. Tahap Saat Baca

Setelah tahap prabaca, kegiatan selanjutnya adalah tahap saat
baca. Pada tahap ini, salah satu strategi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman siswa adalah strategi metakognitif.
Strategi ini memiliki pengaruh positif pada pemahaman membaca
karena melibatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan
mengontrol proses kognitif mereka sendiri selama membaca. Dalam
hal ini, siswatidak hanya sekadar membaca, tetapi merekajuga secara

aktif memikirkan apa yang mereka baca Misalnya, siswa dapat
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menandal bagian-bagian teks yang dianggap penting atau membuat
ringkasan untuk membantu mereka memahami dan mengingat is
bacaan. Dengan menggunakan strategi metakognitif, siswa dapat
memaksimalkan upaya mereka dalam memahami teks secara lebih
mendalam dan sistematis.

Pada tahap saat baca, kegiatan pembelgaran membaca
pemahaman berfokus pada pelibatan aktif siswa dalam memahami
teks secara mendalam. Proses pembel ajaran dalam tahap ini biasanya
dimulal dengan guru memberikan instruksi yang jelas mengenai teks
yang akan dibaca, kemudian siswa diminta untuk membaca teks
secara individua maupun berkelompok. Salah satu strategi utama
yang digunakan oleh guru adalah membaca intensif, di mana siswa
diminta untuk membaca teks lebih dari satu kali agar mereka dapat
memahami isi bacaan secara |ebih mendalam.

Saya menggunakan strategi membaca seperti membaca intensif

dan berulang-ul ang jadi tidak sekali baca saja, saya suruh anak

itu untuk baca minimal 2 kali bacaan itu baru bisa paham
tentang 1sinya“(Risgiyatul,2024)

Metode yang diterapkan guru dalam tahap ini bervariasi. Selain
menggunakan strategi membaca intensif, guru juga sering
memanfaatkan metode ceramah dan tanya jawab untuk memastikan
pemahaman siswa. Dalam tanyajawab ini, siswa didorong untuk aktif
bertanya tentang bagian-bagian teks yang tidak mereka pahami. Hal

ini bertujuan agar siswalebih terlibat secaralangsung dan tidak hanya
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menjadi pendengar pasif, sehingga pemahaman mereka terhadap teks
yang dibaca semakin mendalam.

Saya biasanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab"
(Risgiyatul,2024)

Namun, dari wawancara diketahui bahwa media pembelgjaran
khusus tidak selalu digunakan dalam kegiatan membaca pemahaman.
Guru menyebutkan bahwa saat ini belum ada pengembangan media
pembelgaran khusus untuk ‘membaca pemahaman. Meskipun
demikian, guru tetap berusaha membuat suasana belgar menjadi
interaktif dengan menggunakan stimulus berupa diskusi kelas, tanya
jawab, dan rangkuman.

Untuk saat ini saya belum menggunakan media pembelajaran”
(Risgiyatul ,2024)

Dari pemaparan Bu Risgiyatul tersebut peneliti menyimpulkan
bahwa jika seorang guru belum menggunakan media pembelgaran
secara optimal, hal ini dapat mempengaruhi efektivitas pembelgaran
dan kemampuan siswa dalam memahami materi. Sehingga akan
muncul dampak yang kurang baik dalam kegiatyan pembelgaran
yang sedang berlangsung. Tanpa media pembelgjaran yang bervariasi
metode pengaj aran akan terasa monoton dan membosankan, sehingga
siswa kurang terlibat aktif dalam pembelgaran. Hal ini juga dapat
menurunkan motivass dan minat siswa dalam mengikuti

pembelgaran.
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Daam kegiatan pembelgaran posisi tempat duduk yang ided
dalam pembelgaran membaca pemahaman sangat penting untuk
memastikan siswa merasa nyaman, fokus, dan mampu berinteraks
dengan baik selama kegiatan membaca.. Posisi duduk yang idea
dalam kegiatan membaca pemahaman sangat berpengaruh terhadap
konsentrasi siswa. Di kelas, posis tempat duduk siswa diatur
sedemikian rupa agar merekadapat fokus pada kegiatan membacadan
mudah berinteraksi ketika ada sesi-diskusi. Idealnya, tempat duduk
disusun dalam bentuk kelompok ataumelingkar sehingga siswa dapat
bertukar pikiran setelah membaca, dan guru dapat dengan mudah

memantau kemajuan masing-masing Siswa.

Gambar 4. 3 Posis duduk siswa saat pembelajaran

Pada gambar diatas memperlihatkan bahwa posisi duduk setiap
anak dalam membaca sangat berbeda beda, ada yang duduk dengan
tegak, adayang jarak antar muka dan buku terlalu dekat. Hal inidapat
mempengaruhi kenyamanan siswa dalam kegiatan membaca. Posis

duduk yang ideal dalam pembelgaran membaca pemahaman harus
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memperhatikan kenyamanan, postur yang benar, jarak pandang yang
sesuai, dan pencahayaan yang baik. Dengan posisi duduk yang tepat,
siswa akan lebih mudah berkonsentrasi, memahami teks dengan lebih
baik, dan terlibat aktif dalam kegiatan pembelgjaran.

Duras membaca yang ideal dalam kegiatan membaca
pemahaman sangat penting untuk diperhatikan. Umumnya, guru
memberikan waktu sekitar 15 hingga 20 menit bagi siswa untuk
membaca teks bacaan yang diberikan. Durasi ini dianggap cukup
untuk memastikan siswa memiliki. waktu yang memadai untuk
membaca dan merenungkan isi bacaan. Terlalu singkat waktu
membaca dapat menyebabkan siswa terburu-buru dan tidak
memahami dengan baik, sedangkan durasi yang terlalu panjang dapat
menyebabkan kebosanan atau kehilangan konsentrasi.

Kondisi kelas saat kegiatan membaca pemahaman berlangsung
juga menjadi. faktor yang sangat menentukan keberhasilan proses
belajar. Kondisi yang kondusif, seperti suasana kelas yang tenang,
memungkinkan siswa untuk fokus dan memaksimalkan pemahaman
terhadap teks yang mereka baca. Meskipun begitu, guru juga harus
memperhatikan bahwa ada sebagian siswa yang mungkin kurang
berkonsentrasi atau merasa terganggu saat membaca, seperti
disebutkan dalam wawancara:

Kebiasaan siswa itu bervariasi, ada yang membaca sungguh-

sungguh, ada yang bertanya saat diskusi, ada juga yang kurang
konsentrasi dalam membaca'(Risgiyatul,2024)
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Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menciptakan suasana
yang mendukung pembelajaran agar seluruh siswa dapat mengikuti
kegiatan membaca pemahaman dengan baik. Dengan demikian, tahap
saat baca memainkan peran penting dalam memastikan siswa dapat
memahami teks yang dibaca secara mendalam. Penggunaan metode
yang tepat, pengaturan tempat duduk yang strategis, durasi membaca
yang pas, serta suasana belajar yang kondusif sangat membantu

meningkatkan efektivitas pembelajaran membaca pemahaman.

Gambar 4. 4 Tahap saat baca Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Pada tahap saat baca ini merupakan tahap dimana peserta didik
membaca dengan seksama dengan membaca teks secara menyeluruh
untuk mendapatkan informasi dalam bacaan.

Berdasarkan hasil observasi penelitian yang dilakukan pada
tanggal 23 Juli 2024 dapat diketahui bahwa guru kelas 1VB di Ml
Islamiyah Degayu 01 melakukan tahapan ini dengan baik. Ibu
Risgiyatul Khasanah,S.Pd selalu mereview materi yang telah

disampaikan kepada siswa. Namun terkadang siswa kurang merespon
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pertanyaan atau pancingan-pancingan dalam proses evaluas yang

dilakukan oleh Ibu Risqgiyatul. Hal tersebut diduga karena anak sudah

merasa lelah atau memang belum memahami materi yang telah
dijelaskan.

. Tahap Pascabaca

Tahap pascabaca bertuyjuan untuk membantu siswa
mengintegrasikan informasi baru yang telah mereka baca dengan
pengetahuan sebelumnya, sehinggapemahaman merekamenjadi lebih
mendalam. Kegiatan ini dapat dikembangkan dengan memberi siswa
kesempatan untuk mencari informas tambahan terkait topik yang
dibahas. Selain itu, siswa juga dapat diberikan umpan balik melalui
pertanyaan-pertanyaan yang mengacu padalisi bacaan.Guru juga bisa
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengorganisasikan
kembali materi yang telah dipel aj ari; serta mengerjakan tugas-tugas
tambahan guna memperkuat pemahaman mereka terhadap bacaan.

Adapun kegiatan dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Ketika siswa diberikan kesempatan untuk menemukan informasi
lebih lanjut tentang isi bacaan, maksudnya adalah siswa didorong
untuk mengeksplorasi dan menggali lebih dalam mengenai tema,
topik, atau konsep yang diangkat dalam bacaan yang mereka baca.
Ha ini bisa dilakukan melaui berbagai cara yang dapat
memperkaya pemahaman dan pengetahuan mereka. Siswa bisa

berkolaboras dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan isi
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bacaan dan berbagi informas yang mereka temukan. Diskusi ini
mendorong pertukaran ide dan perspektif yang berbeda, serta
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi.

2) Guru dapat menggunakan pertanyaan yang spesifik dan relevan
untuk membantu siswa merenungkan, memahami, dan
mengevaluasi bacaan yang telah mereka lakukan. Umpan balik
berupa pertanyaan ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman
siswa tentang materi, meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
dan membantu mereka menghubungkan informasi yang telah
dibaca dengan pengetahuan atau pengalaman yang sudah ada.

“Saya memberi pertanyaan tanya jawab secara langsung
ketika siswa sudah membaca teks seperti: “Apa tema utama
cerita tadi?”, siapa tokoh dalam
cerita?....”’(Risgiyatul ,2024)

Dengan memberikan umpan balik melalui pertanyaan yang
mengacu pada is bacaan, guru dapat membantu siswa untuk
mengembangkan pemahaman yang lebth mendalam, meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, dan  memfasilitass diskusi yang
bermanfaat. Pertanyaan-pertanyaan ini juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belgjar dari satu sama lain dan mengembangkan
keterampilan komunikasi mereka. Ini merupakan bagian penting dari
proses pembelgaran yang aktif dan interaktif.

Salah satu hal yang patut diperhatikan dalam pembelgaran

membaca pemahaman adal ah cara siswa dalam membuat kesimpulan

hal ini dapat digaris bawahi karena dengan membuat kesimpulan,
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siswa dapat mengetahui atau memahami seberapa dalam terhadap isi

bacaan tersebut.

Gambar 4.5 Tahap evaluas dalam Mata Pelajar an Bahasa Indonesia

Bagian penting dalam proses membaca yang terjadi setelah
pembaca menyelesaikan bacaan. Pada tahap ini, siswa digjak untuk
memperdalam dan memperkuat pemahaman mereka tentang apayang
telah dibaca. Menurut Riyanto & Nur’anisa (Riyanto & Nur’anisa,
2023) dijelaskan bahwa kegiatan pascabaca bisa dilakukan dengan
memberikan pertanyaan tentang isi bacaan. Seperti yang dikatakan Bu
Risqgiyatul,

"Saya biasanya menggunakan metode ceramah dan tanya

jawab, tapi kalau untuk menguji pemahaman siswa, saya

memanggil mereka satu per satu untuk membaca di depan kelas
setelah itu untuk tahap evaluasi siswa saya memberi pertanyaan
dari sebuah bacaan." (Risgiyatul,2024)

Dengan caraini, siswatidak hanya memahami teks secarateori,

tetapi juga belgar untuk mempraktikkan apa yang mereka baca

Selain itu, siswa juga diberi kesempatan untuk mencari informasi
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tambahan tentang topik yang mereka baca Bu Risgiyatul
menambahkan,

Setiap minggu, saya meminta mereka membuat rangkuman
dari bacaan di lembar Jurnal Membaca,"(Risgiyatul ,2024)

Jurnal Memboco 1

Judul Buku/Tulisan: ......o.aa

Nama Koran/Majatab/Laman Internet: (... I
Mama Penulis: ... o |
| Mama Dustrator (jika addlfesitie, ... I
|
| Buku/tulisan ini bifkcers = ntargs
. |
1 .......................................... |
| Pengetahuan barw vang saya dagat sctclah membaga buku n
I .............................................................................
1

Kegiatan ini mendorong siswa untuk merenungkan isi bacaan
dan menuliskan pemahaman mereka dalam bentuk tulisan, sehingga
dapat memperkuat ingatan mereka tentang materi. Lebih lanjut, siswa
jugadiberikan tugas mencatat apayang merekabaca agar memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengerjakan sesuatu yang lebih
mendalam dan terstruktur, yang pada akhirnya membantu mereka
lebih memahami dan menguasai materi yang telah dipelgjari.

Kegiatan mengisi jurnal membaca ini guru berkolaborasi
dengan orang tua siswa sebagai pendukung kegiatan pembelgjaran
memebaca pemahaman siswa ketika belgjar dirumah. Kolaborasi

dengan orang tua atau wali murid sangat penting dalam mendukung
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pembel g aran membaca pemahaman siswa, terutamadi rumah. Hal ini
dapat mempengaruhi pembelgjaran membaca pemahaman siswa
karna siswa dituntut untuk mmebaca walaupun dilakukan dirumah.
Hal ini selaras dengan penuturan Bu Risgiyatul sebagai berikut:

“...Sdain itu, saya kadang menyarankan kegiatan membaca

bersama di rumah sebagai aktivitas keluarga yang

menyenangkan, sehingga siswa dapat merasakan bahwa
membaca adalah bagian dari kehidupan sehari-hari, bukan
hanya tugas sekolah. Saya memberi tugas siswa untuk membaca
dirumah buku bacaan mbak seperti jurnal membaca jadi setiap

1 minggu sekali saya minta hasil dari bacaan yang mereka baca

itu dan mereka menulis rangkuman di lembar Jurnal

Membaca.” (Risgiyatul,2024)

Dari pernyataan tersebut penditi  menyimpulkan bahwa
kolaborasi antara guru dan orang tua atau wali murid sangat penting
dalam mendukung pembelgaran membaca pemahaman siswa,
terutamadi lingkungan rumah. Melalui komunikasi yang terbuka dan
rutin, guru dapat memberikan informas tentang perkembangan
membaca siswa dan memberikan tips untuk mendampingi anak
belgjar di rumah. Rekomendas hahan bacaan yang sesua dengan
kemampuan dan minat siswajugamembantu orang tuadalam memilih
materi yang menarik, sehingga meningkatkan motivasi membaca
anak.

Selain itu, mengusulkan kegiatan membaca bersama sebagai
aktivitas keluarga dapat membuat membaca menjadi bagian dari

kehidupan sehari-hari. Guru juga menyediakan panduan sederhana

bagi orang tua untuk membantu meningkatkan pemahaman bacaan
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anak dengan pertanyaan-pertanyaan yang dapat digjukan setelah
membaca. Komunikas dua arah antara orang tua dan guru
memungkinkan mereka untuk berbagi tantangan dan mencari solus
bersama.

Dengan melibatkan orang tua secara aktif, diharapkan
pembelgaran membaca pemahaman dapat berlangsung secara
konsisten di sekolah dan di rumah, serta mempercepat perkembangan
literas siswa: Kolaboras ini “menciptakan lingkungan yang
mendukung bagi siswa untuk tumbuh dan berkembang dalam
keterampilan membaca mereka

4.1.6 Kesulitan Membaca Pemahaman dalam Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia pada Peserta Didik Kelas 1V di MI |slamiyah Degayu 01
Pekalongan

Hasil penelitian ini di analisis oleh peneliti dengan menggunakan
teknik deskriptif, yang artinya peneliti akan menggambarkan,
menguraikan, serta menginterpretasikan selurun data yang terkumpul
sehingga mampu memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan
pembel g aran membaca pemahaman kelas 1V B M1 Islamiyah Degayu 01
Pekalongan dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
membaca pemahaman dan indikator dalam membaca pemahaman.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada guru kelas IV B dan
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siswasiswi Ml Islamiyah Degayu 01 Pekalongan mengenai

pembel gjaran membaca pemahaman diperoleh data sebagai berikut:

a. Problematika Membaca Pemahaman dalam Mata Pelgjaran Bahasa
Indonesia pada Peserta Didik Kelas IV B M1 Islamiyah Degayu 01
Pekalongan

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas IVB M
Islamiyah Degayu 01 Pekalongan, terdapat berbagal problematika
yang dihadapi.dalam pembel ajaran imembaca pemahaman. Salah satu
tantangan utama yang sering ditemui adalah kurangnya pemahaman
terhadap makna kata-kata sulit dalam teks bacaan. M. Fardan
Maulidan, seorang siswa, menjelaskan,

"Kadang tidak tahu maksudnya, banyak kata yang
susah."(Fardan, 2024)

Pernyataan ini sgalan dengan pengalaman Aulia lzzatunnisa,
yang mengungkapkan bahwa ia.sering kesulitan memahami kata-kata
yang jarang ditemui dalam kehidupan sehari-hari, menunjukkan
bahwa kemampuan membaca siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Menurut (Aziza & Muliansyah, 2020), dijelaskan bahwa kemampuan
membaca siswa sangat terkait dengan pengalaman membaca yang
dimiliki, penguasaan pengetahuan yang berkaitan dengan aspek
kebahasaan, serta kondisi siswa dan lingkungan belgjar yang ada,
termasuk penerapan metode pembelgjaran yang dilakukan oleh guru.

"Kalau ada kata-kata baru, bingung artinya apa, jadi susah
ngerti cerita,”.( Fardan, 2024)
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Selain itu, faktor keadaan juga berperan penting dalam
menurunkan kualitas pemahaman siswa. Suasana kelas yang kurang
kondusif, seperti kebisingan saat jam belgar, menjadi salah satu
hambatan yang sering dihadapi. (Muhsyanur,2014) mengemukakan
bahwa kegiatan membaca dapat berlangsung dengan baik jika
didukung oleh bahan bacaan yang tepat, situasi atau tempat yang
mendukung, serta keadaan pelaku itu sendiri. Faktor keadaan ini dapat
berasal dari kondisi fisik siswa, seperti sedang tidak enak badan atau
mengalami gangguan penglihatan, serta dari lingkungan sekitar yang
mengganggu, seperti suara kendaraan atau mesin yang berisik. Aulia
dan Fardan sama-sama menyatakan bahwa suasana kelas yang sering
berisik, terutama ketika ada siswa lain yang tidak memperhatikan,
membuat mereka kesulitan untuk fokus pada bacaan.

Kadang. teman-teman ramai, jadi tidak bisa konsentrasi,"
(Fardan, 2024)

Faktor keadaan kelas memengaruhi kemampuan siswa dalam
memahami bacaan, dan lingkungan juga memiliki pengaruh yang
besar dalam kegiatan pembel g aran membaca pemahaman. Misalnya,
orang yang tinggal di lingkungan yang gemar membaca akan
terpengaruh untuk ikut mengembangkan minat baca. Selain itu,
penjadwal an rutin untuk membaca dapat membantu siswaterbiasadan
terlatih, sehingga mereka mengetahui kapan waktu yang tepat untuk
membaca dan kapan harus melakukan aktivitas lainnya. Sebaliknya,

siswa yang tinggal di lingkungan yang tidak mendukung kebiasaan
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membaca cenderung kehilangan motivasi. Namun, pada akhirnya,
motivasi, sikap, dan minat masing-masing siswa tetap berperan
penting dalam membentuk kebiasaan membaca mereka.

Dari sudut pandang guru, Risgiyatul Khasanah mengakui bahwa
masalah membaca pemahaman ini tidak hanya disebabkan oleh
lemahnya penguasaan kosakata, tetapi juga disebabkan oleh
rendahnya kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan dari teks
yang dibaca.

"Banyak dari siswa yang bisa membaca, tetapi tidak bisa

memahami atau menyimpulkan isi. bacaan dengan baik,"

(Risgiyatul, 2024)

Dari 22 siswa di kelas, hanya sekitar 12 siswa yang dapat
menyimpulkan bacaan dengan tepat, sementara sisanya mengalami
kesulitan. Beberapa siswa bahkan menunjukkan kecenderungan untuk
sekadar membaca tanpa memperhatikan makna atau alur cerita, yang
mengakibatkan pemahaman mereka semakin tertinggal. Menurut
Aziza & Muliansyah (Aziza & Muliansyah, 2020), dijelaskan bahwa
kemampuan membaca siswa sangat dipengaruhi oleh pengalaman
membaca, penguasaan pengetahuan terkait aspek kebahasaan, kondis
siswa, lingkungan belgjar, dan penerapan metode penggaran oleh
guru.

Tidak hanya itu, rendahnya motivasi membaca juga menjadi
faktor penghambat dalam pemahaman bacaan. Menurut Murfiana et

a. (2022), motivas merupakan dorongan atau dukungan yang
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mendorong siswa untuk semangat dalam melakukan sesuatu,
termasuk membaca dan memahami bacaan. Jika motivasi dan minat
siswa terhadap membaca tinggi, kemungkinan besar mereka dapat
memahami bacaan dengan baik. Sebaliknya, jika motivasi dan minat
siswa rendah, mereka cenderung mengalami kesulitan dalam
memahami isi bacaan. Banyak siswa tidak terbiasa membaca di luar
jam pela aran dan hanya membaca ketika diwajibkan di sekolah, yang
berdampak pada kebiasaan membaca yang minim. Akibatnya,
kemampuan mereka untuk memahami teks yang lebih kompleks juga
menurun.

"Anak-anak biasanya jarang membaca di rumah, jadi ketika di

sekolah ditugaskan membaca, mereka kurang antusias dan

merasa terbebani," (Risqiyatul, 2024)

Faktor lainnya adalah metode pengaaran yang kurang variatif,
di mana pembel aj aran membaca masih sering difokuskan pada teknik
membaca cepat tanpa diimbangi dengan pemahaman mendalam
terhadap s’ bacaan. Banyak siswa mengaku bahwa mereka sering
diminta untuk membaca tanpa diberi kesempatan untuk benar-benar
memahami makna bacaan secara mendalam. Menurut Lufri (dalam
Ardi, 2020), penting agar kalimat yang diucapkan oleh guru mudah
dipahami oleh siswa dan penyampaian materi tidak monoton.

"Kadang hanya disuruh baca cepat, terus langsung disuruh
lanjut, belum sempat mikir apa maksudnya,” (Fardan, 2024)

Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa

terdapat variasi dalam kebiasaan membaca siswa, yang menjadi salah
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satu faktor utama kesulitan dalam pemahaman bacaan. Beberapa
siswa membaca dengan sungguh-sungguh dan aktif bertanya selama
diskusi, namun ada juga siswa yang kesulitan untuk fokus. Gangguan
konsentrasi ini seringkali terlihat dari kesalahan pengucapan kata atau
membaca terlalu cepat, sehingga mereka tidak memahami is teks
secara menyeluruh.

"Kebiasaan siswa itu bervariasi, ada yang membacanya

sungguh-sungguh, ada yang bertanya saat diskusi, ada juga

yang kurang konsentras dalam membaca misal salah
pengucapan kata, membacaterlalu cepat sehingga tidak paham
apayang mereka baca" (Risgiyatul,2024)

Guru juga menambahkan bahwa tidek semua siswa mampu
memahami teks secaralangsung setelah membaca. Dari total 22 siswa
di kelas, hanya sekitar 15 siswa yang dapat |angsung memahami is
bacaan, sementara sisanya masih membutuhkan bimbingan lebih

lanjut untuk mencapa pemahaman yang diharapkan.

"Belum semua, dari 22 siswa kira-kira yang sudah paham
hanya 15 anak" (Risgiyatul,2024)

Hal ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam
kemampuan membaca pemahaman di antara siswa. Masalah-masalah
seperti kurangnya kosakata, kecepatan membaca yang berlebihan,
serta ketidakmampuan siswa untuk memperlambat dan merenungkan
is bacaan berkontribusi pada kesulitan dalam memahami teks. Secara
keseluruhan, problematika membaca pemahaman di kelas IVB M
Islamiyah Degayu 01 Pekalongan dipengaruhi oleh berbagai faktor,

mula dari lemahnya penguasaan kosakata, lingkungan belgjar yang
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tidak mendukung, hingga metode penggaran yang kurang

menekankan pada pemahaman. Tantangan-tantangan ini perlu diatas

melalui pendekatan yang lebih holistik, seperti peningkatan kosakata,

penataan lingkungan belgar, hingga penggunaan metode pengajaran

yang lebih interaktif dan berorientasi pada pemahaman mendalam.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca pemahaman siswakelas

VB MI Islamiyah Degayu 01 Pekal ongan

1) Faktor keadaan

Berdasarkan pendapat M uhsyanur (2014), kegiatan membaca

dapat berlangsung dengan baik jika didukung ol eh beberapafaktor,
yaitu bahan bacaan (reading matter), situasi atau tempat (place and
Situation), serta keadaan pelaku itu sendiri (Situation of
personality). Dalam konteks ini, bahan gar yang digunakan harus
sesual dengan tingkat pemahaman Siswa dan relevan dengan
pengalaman mereka, sehingga mereka lebih mudah untuk terlibat
dalam pembelgaran. Selain itu, Situas dan tempat belgar juga
perlu kondusif; lingkungan yang tenang dan bebas dari gangguan
akan mendukung konsentrasi siswa dalam membaca. Di sisi lain,
keadaan siswa, termasuk kondis fisik dan emosional mereka,
sangat berpengaruh terhadap kemampuan memahami bacaan. Jika
siswa merasa tidak nyaman atau tidak bersemangat, mereka

cenderung mengalami kesulitan dalam memahami teks yang
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dibaca, yang menjadi salah satu problematika dalam pembel gjaran
membaca pemahaman.
Berikut hasil wawancara dengan Fardan siswa kelas IV B
pada hari Selasa, 23 Juli 2024 pukul 11.10 WIB di perpustakaan.
“.... Saat pelajaran ada temen satu teman yang sukanya
mainan sendiri gak mau mendengarkan bu guru kalau di

bilangin susah jadi menganggu saat pelajaran...”.
(Fardan,2024)

Gambar 4. 7 Wawancar a dengan siswa

2) Faktor Lingkungan

Berdasarkan wawancara dengan 3 anak yang peneliti pilih
berdasarkan siswa paling pintar, sedang dan kurang di kelas IVB
MI Islamiyah Degayu 01 Pekalongan sedikit dari mereka yang
memang gemar membaca, kebanyakan siswa yang lain adalah
membaca ketika disuruh sgja, kemudian merasah lelah, bosen,
mengantuk dan kurang bersemangat untuk mmebaca sehingga
Sebagian besar siswa lebih memilih mengobrol dengan teman

sebangku pada saat pembel gjaran berlangsung.
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Dari hasil wawancara dengan Bu Risgiyatul selaku guru
kelas menuturkan:

“Kebiasaan membaca itu juga di pengaruhi oleh lingkungan

dirumahnya mba, hampir sebagian besar anak di kelas IVB

ini bisa menggunakan handphone dan ada beberapa anak
yang sudah di pegangi handphone sendiri yang mestinya
disalah gunakan anak untuk bermain game atau yang

lainnya....”. (Risgiyatul, 2024)

Dalam hal ini peran orang tua disini bukan hanya
memfasilitas_kebutuhan anak tetapi peran orang tua juga harus
senantiasa mengawasl dan membatasi penggunaan gadget
dirumah. Sehingga anak bisa menggunakan waktunya dirumah
untuk belgar.

Faktor motivas dan minat

Merupakan dorongan siswa atau dukungan serta keinginan
siswa untuk semangat dalam melakukan sesuatu, dalam hd
membaca dan memahami bacaan.

Berikut hasil wawancara dengan 1bu Risgiyatul selaku guru
kelas I VB padahari Selasa, 23 Juli 2024 pukul 11.45 di ruang kelas
IVB.

“...untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran biasanya
saya memberi tunjuk dulu salah satu siswa untuk menjawab
atau maju kedepan untuk membaca atau menjawab
pertanyaan dari saya, setelah itu saya memberi apresias
atau rewar dengan mengajak siswa lain untuk bertepuk
tangan hal ini supaya siswa semangat dan lebih percaya diri
dalam belajar’ (Risqgiyatul,2024)

Dari pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa upaya

yang dilakukan guru pada saat penerapan membaca berulang-ulang



untuk dapat memahami bacaan sudah cukup baik. Hal ini dapat
dibuktikan berdasarkan dari upaya-upaya yang telah dilakukan
dalam menumbuhkan motivasi bacasiswakelas VB MI Islamiyah
Degayu 01 Pekal ongan, seperti membantu siswayang belum lancar
dalam membaca, dan guru sudah berusaha memberikan strategi
belgjar yang sesual yaitu dengan menyuruh siswa untuk membaca
berulang teks bacaan tersebut gunu mengetahui isi dari bacaan
yang mereka baca.

Dalan analis's mengenal  problematika membaca
pemahaman di kelas IV B MI Islamiyah Degayu 02 Pekalongan,
terlihat bahwa terdapat variasi dalam kemampuan siswa dalam
memahami isi bacaan. Dari total 22 siswa, beberapa di antaranya
mengal ami kesulitan yang signifikan. Misalnya, AnindyaDwi Nur
Faiha dinyatakan sangat kurang -dalam memahami is bacaan,
sementara Bilgis Kalista Hikma dan Cinttya Rizqi Azalia belum
mampu memahami bacaan mereka

Dari kelompok siswa yang mengalami kesulitan, ada yang
merasa bingung saat harus menceritakan ulang bacaan, seperti
Fairuz Syaffa Saputra dan Naylatul Munaa. Beberapa siswa juga
kesulitan dalam menarik kesimpulan dari bacaan, termasuk
Fhatinah Khoirunnisa dan Najwa Khaira Wilda Putri. Selain itu,

ada siswa yang belum bisa mengatur kecepatan membaca, seperti
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Mohammad Huda Mahdy Assgjid, serta yang bingung dengan
maksud dari bacaan, seperti Muhammad Azzam A’bdillah.

Di sis lain, terdapat juga siswa yang sudah menunjukkan
kemampuan baik dalam memahami bacaan. Kirana Anggraini dan
Laelatul Hilfana, misalnya, sudah bisa memahami isi bacaan
dengan baik. Beberapa siswa lainnya, seperti Michaila Tsania
Tunisa dan Tsabitah Nayla Af’idah, bahkan sudah mampu
membuat kesimpulan dari teks yang mereka baca.

Secara keseluruhan, terlinat bahwa sekitar setengah dari
siswamasih mengalami kesulitan dalam memahami bacaan secara
menyeluruh, sementara sisanya menunjukkan kemampuan yang
cukup baik dalam memahami isi teks. Ini menunjukkan perlunya
intervensi tambahan dalam pembelgaran membaca untuk
meningkatkan pemahaman siswayang masih kurang.

4.2 Pembahasan

Pada bagian ini, peneliti akan membahas hubungan antara temuan data
yang ditemukan oleh peneliti tentang Analisi's Membaca Pemahaman dalam
Mata Pelgaran Bahasa Indonesia Pada Peserta Didik Kelas IV di Ml
Isslamiyah Degayu 02 Pekalongan dan teori yang terkait. Data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumen akan dianalisis berdasarkan teori
yang ada. Pembahasan akan dijelaskan secara terstruktur dengan proses
penelitian yang telah diidentifikas sebelumnya agar mampu menjawab

permasal ahan yang ada dilapangan saat ini.
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4.2.1 Analisis Pelaksanaan Membaca Pemahaman dalam Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia pada Peserta Didik Kelas IV di MI Islamiyah
Degayu 01 Pekalongan

Daam pelaksanaan pembelgaran, guru berperan penting dalam
mendorong siswa memahami berbagal bahan bacaan. Guru tidak hanya
bertugas membuka dan menutup pembelgaran, tetapi juga
menyampaikan materi .dengan .interaksi yang intens bersama siswa.
Khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV, guru
berfokus pada kegiatan membaca pemahaman. Sebagai contoh, pada
pembelgjaran yang dilaksanakan di kelas IV B M| Islamiyah Degayu 01
Pekalongan, guru telah merencanakan pembelgjaran membaca
pemahaman. Perencanaan ini melibatkan penyusunan bahan gar,
perumusan indikator pencapaian tujuan, pemilihan materi, metode
pembelgaran, dan media yang akan digunakan. Selain itu, guru juga
merencanakan variasi bentuk soal untuk-mengukur pemahaman siswa.
Langkah-langkah penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP) menurut Syofiati (Syofiati, 2021) meliputi mencantumkan
identitas, tujuan pembelgaran, materi pembelgaran, metode
pembelgaran, langkah kegiatan, sumber belgar, dan penilaian untuk
mengevaluasi pencapaian kompetensi.

Hal ini sgjalan dengan pendapat Maimunah (dalam Sarika, 2016)
yang menekankan pentingnya media dalam menunjang pembelgjaran,

meningkatkan perhatian dan motivas belgjar siswa. Dewanti (dalam
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Mulyana, 2018) juga menyatakan bahwa penggunaan media dalam
proses pembel gjaran berfungsi untuk menarik perhatian dan minat siswa,
memudahkan guru dalam menyampaikan informasi, serta membantu
siswa memahami materi yang dipelgari.

Namun, dalam penyusunan modul gar, terdapat kendala yang
dialami guru. Ibu Risgiyatul, guru Bahasa Indonesia di kelas tersebut,
mengungkapkan bahwa la masih merasa kesulitan dalam menyusun
modul gar. la sering kali harus mencari referens di internet dan
menyesual kannya dengan kondisi di kelas. Meskipun guru seharusnya
membuat modul gjar sebelum mengaar, |bu Risgiyatul mengaku bahwa
la biasanya menyiapkan modul ajar seminggu sekali atau bahkan
langsung untuk satu semester. Kendala ini menunjukkan bahwa
meskipun perencanaan sudah dilakukan, masih ada tantangan dalam
pengembangan -modul agar yang .dapat mempengaruhi kualitas
pembelgaran. -Hal ini sgjalan ‘dengan penelitian sebelumnya oleh
Hanifah et al. (Hanifah et a., 2023), yang menjelaskan bahwa meskipun
internet dapat menjadi aternatif bagi guru dalam memperoleh sumber
penyusunan modul gjar, guru sering menghadapi keterbatasan dalam hal
keandalan, relevansi, dan aksesibilitas terhadap sumber referensi
tertentu. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memilih sumber
referensi yang terpercaya, terkini, dan sesuai dengan kebutuhan serta

tujuan pembelgaran yang ingin dicapai.
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Selama kegiatan membaca berlangsung, siswa mengikuti instruksi
guru dengan cukup baik. Namun, masih ada beberapa siswa yang tidak
aktif dalam kegiatan membaca dan terlihat kurang bersemangat.
Beberapa siswa hanya duduk diam dan tidak terlibat dalam kegiatan,
yang menunjukkan kurangnya konsentrasi dan motivasi. Suasana kelas
meskipun cukup kondusif, masih membutuhkan lebih banyak upaya
untuk meningkatkan partisipasi siswa, seperti memberikan ice breaking
agar siswa tidak merasa bosan selamapembelgaran.

Ditemukan juga bahwa ketika siswadiminta untuk membacaulang
teks bacaan, hanya sebagian siswa yang melakukannya. Sebagian besar
siswatampak kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru dan tidak memahami perintah soa dengan balk. Saat diminta
membuat kesimpulan dari teks yang dibaca, beberapa siswa juga
menunjukkan kebingungan karena kurang memahami is bacaan. Hal ini
menunjukkan ~bahwa kemampuan siswa dalam memahami dan
menyimpulkan bacaan masih rendah.

Penilaian yang dilakukan guru setelah kegiatan pembelgaran
berperan penting dalam mengukur pemahaman siswa terhadap materi.
Guru dapat mengevaluas seberapa baik siswa memahami teks dan
mencapai tujuan pembelgaran. Salah satu indikator penting dalam
penilaian adal ah kemampuan siswa dalam membuat kesimpulan dari teks
yang dibaca. Dengan membuat kesimpulan, siswa dapat mengetahui

sebergpa dalam pemahaman mereka terhadap materi, dan guru bisa
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melihat area yang memerlukan perhatian lebih lanjut dalam proses
belgjar menggjar.

Pel aksanaan pembel g aran membaca pemahaman di kelas VB Ml
Islamiyah Degayu 01 Pekalongan dilakukan melalui tiga tahapan:
a. Tahap Prabaca

Tahap prabaca dalam pembelgaran membaca pemahaman
memiliki peran yang sangat penting sebagal langkah awal sebelum
siswa memulai’ kegiatan membaca. Pada tahap ini, guru berfungs
untuk mengarahkan perhatian siswa dan mengaktifkan skemata
mereka. Skemata ini mencakup pengetahuan dan pengalaman yang
telah dimiliki siswa terkait topik bacaan. Mengaktifkan skemata
sangatlah penting karena dapat membantu siswa untuk mengaitkan
informasi baru dengan apa yang sudah mereka ketahui sebelumnya.
Hal ini memungkinkan siswa untuk.memiliki pemahaman yang lebih
baik terhadap bacaan yang akan merekabaca. Dalam konteksini, guru
mempersiapkan bahan gar yang sesuai dengan tema dan mengajak
siswa untuk membaca teks bersama-sama, sehingga mereka merasa
lebih terlibat dalam proses pembelgaran.

Persigpan yang dilakukan oleh guru pada tahap prabaca
mencakup penjelasan mengenai materi yang akan dipelgari, di mana
guru sering kali mengajukan pertanyaan yang relevan untuk memicu
ingatan siswa dan membangkitkan minat mereka terhadap bacaan.

Penggunaan judul, karakter, atau ringkasan cerita, serta media
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menarik seperti gambar, menjadi alat bantu yang efektif dalam
menarik perhatian siswa. Ini selaras dengan pernyataan guru bahwa
dia melakukan tes diagnostik untuk mengetahui tingkat kemampuan
membaca siswa sebelum memulai materi, sehingga guru dapat
menyesuai kan pendekatan pengajaran dengan kebutuhan siswa.

Selama pelaksanaan tahap prabaca, penting bagi guru untuk
memastikan bahwa siswa siap secara mental dan fokus terhadap
materi yang akan dipelgjari. Hal ini berdampak langsung pada
keterlibatan siswa dalam memahami isl bacaan. Prosesini tidak hanya
melibatkan penyampai an materi, tetapi jugainteraks yang aktif antara
guru dan siswa Observas terhadap pelaksanaan pembelgaran
menunjukkan bahwa perencanaan yang bak sangat diperlukan.
Misalnya, perencanaan pembelgaran yang mencakup penyusunan
bahan g ar, indikator pencapai an tujuan, materi, metode pembel gjaran,
mediayang digunakan, sertavariasi bentuk soal, sangat memengaruhi
keberhasilan pembela aran.

Namun, dari hasil observas juga ditemukan bahwa terdapat
tantangan dalam penyusunan modul gar. Guru belum sepenuhnya
memahami caramenyusun modul gar secaraefektif, yang terlihat dari
pernyataan bahwa seringkali guru hanyamencari informasi di internet
dan menydin tanpa pemahaman mendalam. Ini menunjukkan
perlunya pengembangan keterampilan guru dalam membuat modul

gar yang profesional agar proses pembelgaran dapat berjalan lebih
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baik. Ketidakpahaman ini juga dapat mempengaruhi pemahaman
siswa, seperti yang terlihat dari kurangnya fokus dan semangat siswa
dalam mengikuti pembelgjaran.

Dalam observas lebih lanjut, tampak bahwa meskipun guru
telah melakukan pengelolaan kelas dengan baik, ada beberapa siswa
yang tidak aktif selama proses membaca, yang bisa jadi disebabkan
oleh kurangnya variasi metode pengajaran. Guru perlu melakukan
aktivitas pemecah kebuntuan (ice breaking) sebelum memulai
pembel gjaran untuk menjaga semangat siswa. Selain itu, penyampaian
tujuan pembelgaran di awa kelas juga perlu dilakukan untuk
memberikan kejelasan kepada siswa mengena apa yang diharapkan
dari mereka. Dengan pendekatan yang |ebih terencana dan interaktif,
diharapkan siswa akan lebih termotivasi dan terlibat dalam proses
pembelgjaran- membaca pemahaman di kelas IV B MI Islamiyah
Degayu 01 Pekalongan.

. Tahap saat baca

Tahap saat baca merupakan langkah penting dalam proses
pembel g aran membaca pemahaman. Padatahap ini, siswadiharapkan
tidak hanya sekadar membaca teks, tetapi juga aktif terlibat dalam
proses berpikir kritis mengenal isi bacaan. Salah satu strategi yang
sangat efektif untuk mencapal hal ini adalah strategi metakognitif.
Dengan menggunakan strategi ini, siswa dapat mengontrol proses

kognitif mereka sendiri, sehingga mereka lebih mampu memahami
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dan mengingat informasi yang mereka baca. Misalnya, mereka dapat
menandal bagian penting dari teks atau membuat ringkasan yang
memudahkan pemahaman dan pengingatan isi bacaan. Dengan
pendekatan yang lebih sistematis ini, siswa dapat lebih mendalam
dalam memahami teks yang dibaca.

Daam pelaksanaan tahap saat baca, guru memberikan instruksi
yang jelas tentang teks yang akan dibaca, diikuti dengan kegiatan
membaca bak secara individual - maupun kelompok. Salah satu
metode yang diterapkan oleh guru adalah membaca intensif, di mana
siswadimintauntuk membaca teks lebih dari sekali. Hal ini bertujuan
agar siswa dapat menangkap makna yang lebih dalam dari bacaan
yang disgji kan. Guru menegaskan pentingnyamembacalebih dari satu
kali, sehingga siswa dapat memanfaatkan kesempatan ini untuk
memperdalam.. pemahaman mereka  Pernyataan dari guru
menunjukkan komitmen dalam menciptakan suasana belgar yang
mendukung pemahaman siswa.

Selain membacaintensif, metode ceramah dan tanyajawab juga
digunakan untuk mendorong siswa berinteraksi dengan teks yang
mereka baca. Dalam sesi tanyajawab, siswa didorong untuk bertanya
mengenal bagian-bagian teks yang kurang mereka pahami, sehingga
mereka tidak hanya menjadi pendengar pasif. Hal ini penting untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dan memastikan bahwa mereka

dapat mendalami is bacaan dengan lebih baik. Meskipun guru
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mengakui bahwa saat ini belum ada pengembangan media
pembelgjaran khusus, usaha untuk menciptakan suasana belgar yang
interaktif tetap dijalankan melalui diskus kelas dan rangkuman.
Dengan demikian, meskipun tanpa media tambahan, proses belgar
tetap bisa berlangsung secara ef ektif.

Pengaturan tempat duduk juga menjadi faktor krusial dalam
tahap saat baca. Menurut (Tyas Wahyu Untari,et al. 2019) Posis
tempat duduk-yang idea dapat meningkatkan konsentrasi siswa
selama membaca. Dengan menyusun tempat duduk dalam bentuk
kelompok atau melingkar, siswa akan lebih mudah berinteraks dan
bertukar pikiran setelah membaca. Pengaturan seperti ini
memungkinkan guru untuk memantau kemajuan setiap siswa dengan
lebih baik. Selain itu, durasi membacayang ditetapkan guru sekitar 15
hingga 20 menit juga dirasa cukup-untuk memastikan siswa dapat
membaca dengan tenang dan merenungkan isi bacaan tanpa merasa
terburu-buru atau bosan.

Kondisi kelas saat kegiatan membaca juga berpengaruh
terhadap keberhasilan proses belgar. Suasana kelas yang tenang dan
kondusif akan membantu siswa untuk fokus pada teks yang dibaca.
Meskipun demikian, terdapat variasi dalam kebiasaan siswa saat
membaca; ada yang menunjukkan perhatian penuh, tetapi ada juga
yang kurang konsentrasi. Guru menyadari adanya perbedaan ini dan

perlu menciptakan suasana yang mendukung agar semua siswa dapat
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terlibat dengan baik dalam kegiatan membaca pemahaman. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun siswa memiliki kebiasaan yang
bervariasi, dengan pendekatan yang tepat dari guru, diharapkan semua
siswa dapat mengikuti kegiatan ini dengan lebih efektif.

Melalui pengamatan yang dilakukan, guru di kelas IV B MI
Islamiyah Degayu 01 sudah melaksanakan tahap saat baca dengan
baik. Ibu Risgiyatul-Khasanah, S.Pd selau mengulas materi yang
telah disampaikan, meskipun terkadang siswa kurang merespons
pertanyaan yang diajukan. Hal ini mungkin disebabkan oleh kelelahan
siswa atau kurangnya pemahaman terhadap materi yang telah
dijelaskan. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk terus
memperhati kan dinamika kel as dan menyesual kan metode penggjaran
agar setiap siswa dapat memahami teks yang dibaca secara mendalam
dan maksimal. Dengan memperhatikan semua aspek ini, tahap saat
baca dapat berfungsi secaraoptimal untuk meningkatkan pemahaman
membaca siswa.

. Tahap Pascabaca

Tahap pascabaca merupakan fase penting dalam proses
pembel gjaran membaca pemahaman yang bertujuan untuk membantu
siswa mengintegrasikan informasi baru dengan pengetahuan yang
telah mereka miliki sebelumnya. Pada tahap ini, siswa diberikan
kesempatan untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap

bacaan yang telah dibaca. Salah satu cara untuk mencapai tujuan ini
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adalah dengan memberikan umpan balik melalui pertanyaan yang
merujuk pada is bacaan. Melalui umpan balik ini, siswa dapat
merefleksikan pemahaman mereka dan memperjelas konsep-konsep
yang mungkin belum sepenuhnya dipahami. Guru juga dapat
memberikan kesempatan kepada siswauntuk mengorganisas kembali
materi yang telah mereka pelgari dan melakukan tugas tambahan
guna memperkuat pemahaman mereka terhadap bacaan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kelas 1V B,
terlihat bahwa beberapa kegiatan yang dilakukan di tahap pascabaca
adal ah mengerjakan tugas, membaca kembali teks bacaan, menjawab
pertanyaan, dan membuat kesimpulan. Meskipun terdapat kemajuan,
bebergpa siswa masih mengalami kesulitan dalanm menjawab
pertanyaan yang digjukan oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman mereka terhadap isi bacaan belum optimal. Kesulitan
dalam membuat kesimpulan juga terlinat pada beberapa siswa, yang
mungkin disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap isi yang
telah mereka baca. Oleh karena itu, penilaian terhadap hasil
pembelgjaran di tahap ini sangat penting untuk mengetahui sgauh
mana siswa dapat memahami dan menguasai materi yang telah
digarkan.

Daam prosesevaluasi, guru mengajak siswauntuk lebih terlibat
dengan bacaan mereka. Metode yang digunakan oleh Ibu Risgiyatul,

seperti ceramah dan tanyajawab, menciptakan ruang bagi siswauntuk



96

membahas dan mendalami isi bacaan. Dengan memanggil siswa satu
per satu untuk membaca di depan kelas dan menggukan pertanyaan,
guru dapat mengevaluasi pemahaman sSiswa secara langsung.
Pendekatan ini tidak hanya memfasilitas pemahaman teori, tetapi
jugamelatih siswa untuk mempraktikkan apayang telah merekabaca.
Dengan cara ini, siswa diharapkan dapat lebih memahami isi bacaan
dan meningkatkan kemampuan membaca mereka. Hal ini juga telah
dibuktika olehpeneliti terdahulu (Elmi Masfufah et al., 2023) bahwa
strategi ~guru tersebut terbukti dalam. meningkatkan membaca
pemahaman siswa.

Selain itu, siswa juga didorong untuk mencari informas
tambahan terkait topik yang mereka baca. Ibu Risgiyatul menekankan
pentingnya mencatat dan merangkum isi bacaan sebagal bagian dari
kegiatan pascabaca. Dengan meminta siswa untuk membuat
rangkuman di lembar jurnal membaca setiap minggu, mereka tidak
hanya merefleksikan pemahaman mereka tetapi juga mengembangkan
keterampilan menulis dan berpikir kritis. Kegiatan ini membantu
siswa untuk merenungkan isi bacaan dan menuliskan pemahaman
mereka secara sistematis, sehingga memperkuat ingatan mereka
tentang materi yang telah dipelgjari.

Sehingga, tahap pascabaca merupakan bagian yang krusia
dalam proses pembelgjaran membaca pemahaman. Melaui kegiatan

ini, siswa digak untuk tidak hanya memahami is bacaan secara
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mendalam, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan analitis. Penilaian yang dilakukan oleh guru di akhir setiap materi
berfungs sebagai indikator kemampuan siswa dalam memahami dan
menguasai materi, sehingga guru dapat menyesuaikan metode
pengajaran yang lebih efektif. Dengan melibatkan siswa dalam proses
refleks  dan pengorganisasian informasi, tahap pascabaca
berkontribusi  besar..dalam -membentuk pemahaman yang lebih
mendalam dankomprehensif terhadap teks yang telah dibaca.

4.2.2 Analisis Problematika M embaca Pemahaman dan Faktor Penyebab
Kesulitan Membaca Pemahaman dalam Mata Bahasa Indonesia
Pada Peserta Didik Kelas1V di M1 Islamiyah Degayu 01 Pekalongan

Proses membaca pemahaman siswa kelas1VV M1 Islamiyah Degayu

01 Pekalongan dipengaruhi oleh berbagal faktor, termasuk keadaan,

lingkungan, serta. motivas dan minat siswa.

a. Problematika Membaca Pemahaman dalam Mata Pelgaran Bahasa
Indonesia pada Peserta Didik Kelas IVB M1 Islamiyah Degayu 01
Pekalongan

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas IVB M
Islamiyah Degayu 01 Pekalongan, terdapat berbagai problematika
yang dihadapi dalam pembel g aran membaca pemahaman. Salah satu
tantangan utama yang sering ditemui adalah kurangnya pemahaman
terhadap makna kata-kata sulit dalam teks bacaan. Banyak siswa

mengungkapkan kesulitan memahami kata-kata yang jarang ditemui
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dalam kehidupan sehari-hari, yang menunjukkan bahwa kemampuan
membaca siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Aziza &
Muliansyah (Aziza & Muliansyah, 2020), dijelaskan bahwa
kemampuan membaca siswa sangat terkait dengan pengalaman
membaca yang dimiliki, penguasaan pengetahuan yang berkaitan
dengan aspek kebahasaan, sertakondisi siswadan lingkungan belgjar
yang ada, termasuk penerapan metode pembelgjaran yang dilakukan
oleh guru.

Faktor keadaan juga berperan penting dalam menurunkan
kualitas pemahaman siswa. Suasana kelas yang kurang kondusif,
seperti kebisingan saat jam belajar, menjadi sal ah satu hambatan yang
sering dihadapi. Muhsyanur (2014) mengemukakan bahwa kegiatan
membaca dapat berlangsung dengan baik jika didukung oleh bahan
bacaan yang tepat, situas atau tempat yang mendukung, sertakeadaan
pelaku itu sendiri. Faktor keadaan ini-dapat berasal dari kondisi fisik
siswa, seperti sedang tidak enak badan atau mengalami gangguan
penglihatan, serta dari lingkungan sekitar yang mengganggu, seperti
suara kendaraan atau mesin yang berisik. Suasana kelas yang sering
berisik, terutama ketika ada siswa lain yang tidak memperhatikan,
membuat siswa kesulitan untuk fokus pada bacaan.

Lebih lanjut, faktor keadaan kelas memengaruhi kemampuan
siswadalam memahami bacaan. (Meliniaet a., 2022) mengemukakan

bahwa lingkungan juga memiliki pengaruh besar dalam kegiatan
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pembelgaran membaca pemahaman. Siswa yang tinggal di
lingkungan yang gemar membaca cenderung terpengaruh untuk ikut
mengembangkan minat baca. Di sisi lain, penjadwalan rutin untuk
membaca dapat membantu siswa terbiasa dan terlatih, sehingga
mereka mengetahui kapan waktu yang tepat untuk membaca dan
kapan harus melakukan aktivitas lainnya. Sebaliknya, siswa yang
tinggal di lingkungan yang tidak mendukung kebiassan membaca
cenderung kehilangan motivasi. Namun, pada akhirnya, motivas,
sikap, dan minat masing-masing siswa tetap berperan penting dalam
membentuk kebiasaan membaca mereka:

Dari sudut pandang guru, masalah membaca pemahaman ini
tidak hanya disebabkan oleh lemahnya penguasaan kosakata, tetapi
juga disebabkan oleh rendahnya kemampuan siswa dalam menarik
kesimpulan dari teks yang dibaca..Banyak siswa dapat membaca,
tetapi tidak mampu memahami atau menyimpulkan isi bacaan dengan
baik. Hal ini'terlihat dari hasil yang mencol ok, di mana dari 22 siswa
di kelas, hanya sekitar 12 siswa yang dapat menyimpulkan bacaan
dengan tepat, sementara sisanyamengalami kesulitan. Beberapasiswa
bahkan menunjukkan kecenderungan untuk sekadar membaca tanpa
memperhatikan makna atau aur cerita, yang mengakibatkan
pemahaman mereka semakin tertingga. Menurut Aziza &
Muliansyah (Aziza & Muliansyah, 2020), dijelaskan bahwa

kemampuan membaca siswa sangat dipengaruhi oleh pengalaman
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membaca, penguasaan pengetahuan terkait aspek kebahasaan, kondis
siswa, lingkungan belgjar, dan penerapan metode pengajaran oleh
guru.

Rendahnya motivasi membaca juga menjadi faktor penghambat
daam pemahaman bacaan. Motivas merupakan dorongan atau
dukungan yang mendorong siswa untuk semangat dalam melakukan
sesuatu, termasuk membaca dan memahami bacaan. Jikamotivasi dan
minat siswa terhadap membaeca tinggi, kemungkinan besar mereka
dapat memahami bacaan dengan baik. Sebaliknya, jika motivas dan
minat siswa rendah, mereka cenderung mengalami kesulitan dalam
memahami isl bacaan. Banyak siswa tidak terbiasa membaca di luar
jam pelgaran dan hanya membaca ketikadiwajibkan di sekolah, yang
berdampak pada kebiasaan membaca yang minim. Akibatnya,
kemampuan mereka untuk memahami teks yang lebih kompleks juga
menurun.

Faktor lainnya adalah metode pengajaran yang kurang variatif,
di mana pembel g aran membaca masih sering difokuskan pada teknik
membaca cepat tanpa diimbangi dengan pemahaman mendalam
terhadap isi bacaan. Hal ini selaras dengan teori yang dikemukakan
(RimahDani et a., 2023) Banyak siswa mengaku bahwa mereka
sering diminta untuk membaca tanpa diberi kesempatan untuk benar-
benar memahami makna bacaan secara mendalam. Penting agar

kalimat yang diucapkan oleh guru mudah dipahami oleh siswa dan
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penyampaian materi tidak monoton. Pendekatan penggjaran yang
lebih interaktif dan fokus pada pemahaman mendalam sangat
dibutuhkan.

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat varias dalam kebiasaan
membacasiswa, yang menjadi salah satu faktor utamakesulitan dalam
pemahaman bacaan. Beberapa siswa membaca dengan sungguh-
sungguh dan aktif bertanya selama diskusi, namun ada juga siswa
yang kesulitan untuk fokus. Gangguan konsentrasi ini seringkali
terlihat dari kesalahan pengucapan kata atau membaca terlalu cepat,
sehingga mereka tidak memahami isi teks secara menyeluruh. Selain
itu, tidak semuasiswamampu memahami teks secaralangsung setelah
membaca Dari total 22 siswa di kelas, hanya sekitar 15 siswa yang
dapat langsung memahami is bacaan, Sementara sisanya masih
membutuhkan. bimbingan lebih lanjut untuk mencapai pemahaman
yang diharapkan. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan
dalam kemampuan membaca pemahaman di antara siswa.

Masalah-masalah seperti  kurangnya kosakata, kecepatan
membaca yang berlebihan, serta ketidakmampuan siswa untuk
memperlambat dan merenungkan isi bacaan berkontribusi pada
kesulitan dalam memahami teks. Secara keseluruhan, problematika
membaca pemahaman di kelas IVB MI Islamiyah Degayu 01
Pekalongan dipengaruhi oleh berbagal faktor, mulai dari lemahnya

penguasaan kosakata, lingkungan belgjar yang tidak mendukung,
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hingga metode penggaran yang kurang menekankan pada

pemahaman. Tantangan-tantangan ini  perlu diatass melaui

pendekatan yang lebih holistik, seperti peningkatan kosakata,

penataan lingkungan belgar, hingga penggunaan metode pengajaran

yang lebih interaktif dan berorientasi pada pemahaman mendalam.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca pemahaman siswakelas

IV B MI Islamiyah Degayu 01 Pekalongan

1) Faktor keadaan

Keadaan atau situasi pel aku pembel gjaran menjadi salah satu
faktor penentu efektivitas kegiatan membaca. Menurut Muhsyanur
(2014), kegiatan membaca dapat berlangsung baik jika didukung
oleh bahan bacaan yang tepat, situasi yang mendukung, serta
keadaan pribadi pembaca. Dalam observasi yang dilakukan, salah
seorang siswa mengungkapkan.-bahwa ketidakfokusan teman-
temannya, yang lebih ‘suka bermain saat pembelgaran
berlangsung, dapat mengganggu konsentrasi belgjar. Ha ini
menunjukkan bahwakehadiran siswalain yang tidak terlibat dalam
kegiatan belgjar dapat menjadi penghambat bagi siswa yang ingin
berkonsentrasi pada materi yang disampaikan. Situasi yang tidak
kondusif ini dapat menciptakan lingkungan belgar yang kurang
efektif, sehingga memengaruhi kualitas pemahaman bacaan siswa.
Dari perspektif teori yang dikemukakan Muhsyanur (2014),

dijelaskan bahwa kegiatan membaca yang efektif memerlukan
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dukungan dari beberapa elemen kunci. Pertama, bahan bacaan
harus relevan dan menarik bagi siswa, karena konten yang sesuai
dapat meningkatkan minat baca dan pemahaman. Kedua, situas
atau tempat di mana kegiatan membaca berlangsung juga
memainkan peran penting. Suasana yang tenang dan nyaman
memungkinkan siswa untuk fokus, sementara kebisingan atau
gangguan dari lingkungan sekitar dapat mengalihkan perhatian dan
mengurangi- konsentrasi. Misalnya, suara kendaraan yang bising
atau mesin yang berisik dapat mengganggu proses membaca dan
menyebabkan siswa kehilangan fokus.

Selanjutnya, keadaan pribadi pembaca atau "situation of
personality" juga merupakan faktor penting yang perlu
diperhatikan. Keadaan fisik dan mental siswa, seperti kesehatan
yang baik atau tidak, dapat memengaruhi kemampuan mereka
untuk menyerap informasi dari bacaan. Misanya, siswa yang
sedang tidak enak badan atau mengalami gangguan penglihatan
mungkin akan kesulitan dalam membaca dan memahami teks. Oleh
karena itu, penting bagi guru untuk menciptakan lingkungan
belggar yang mendukung dan mengidentifikas kebutuhan
individual siswa agar mereka dapat membaca dengan lebih efektif.

Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa efektivitas
kegiatan membaca tidak hanya bergantung pada konten bacaan itu

sendiri, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh situasi lingkungan dan
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kondisi pribadi siswa. (Prihatini, 2018) mengemukkan bahwa
dengan menciptakan situasi belgjar yang positif dan mendukung,
serta  memperhatikan keadaan individual sSiswa, proses
pembelgjaran membaca dapat berlangsung dengan Iebih optimal,
sehingga meningkatkan pemahaman dan keterampilan membaca
mereka. Hal ini menjadikan perhatian terhadap faktor-faktor yang
memengaruhi kegiatan membaca sangat penting bagi guru dalam
merancang strategi pengaj aran yang efektif.
2) Faktor Lingkungan

Lingkungan, terutama di rumah, juga berkontribus besar
terhadap kebiassaan membaca siswa. Hasll wawancara dengan
beberapa siswa menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka
hanya membaca ketika diperintahkan. Kondisi ini diperparah
dengan kehadiran gadget, seperti-handphone, yang lebih banyak
digunakan untuk bermain game ketimbang untuk belgjar. Dalam
hal ini, guru menggarisbawahi pentingnya peran orang tua dalam
membatasi penggunaan gadget dan menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk membaca. Tanpa dukungan yang tepat di rumah,
siswa cenderung kehilangan motivas dan semangat untuk
membaca. Ketika siswa tidak mendapatkan stimulus positif dari
lingkungan sekitar mereka, minat baca mereka akan menurun, dan
ini dapat berdampak negatif pada pemahaman dan keterampilan

membaca mereka.



105

Teori yang dikemukakan (Muhsyanur,2014) menegaskan
bahwa lingkungan memiliki pengaruh yang besar dalam kegiatan
pembel gjaran membaca pemahaman. Misalnya, siswayang tinggal
di lingkungan yang gemar membaca secara otomatis akan
terpengaruh untuk mengembangkan kebiasaan membaca mereka.
Lingkungan yang positif dapat menciptakan suasana yang
mendorong siswa untuk imengadops kebiasaan baik, termasuk
membaca secarateratur. Selain itu, menciptakan jadwal rutin untuk
membaca juga sangat penting. Dengan membuat waktu khusus
untuk membaca, siswa akan terbiasa dan terlatih untuk melibatkan
diri dalam kegiatan membaca. Merekaakan tahu kapan waktu yang
tepat untuk membaca dan kapan waktu untuk melakukan aktivitas
lainnya, sehingga pembacaan menjadi bagian dari rutinitas mereka.

Sebaliknya, siswa yang tinggal di lingkungan yang tidak
mendukung kebiasaan membaca, misalnya keluarga yang kurang
memberikan akses pada bahan bacaan atau yang tidak
menunjukkan minat membaca, dapat mengalami kurangnya
motivasi untuk membaca. Hasbullah dalam (Alawiyah et al., 2019)
mendefiniskan lingkungan belgar adalah sekitar yang dengan
sengga digunakan sebaga aat daam proses pendidikan
(pakaian, keadaan rumah, dat permainan, buku-buku, alat
peraga dan lain-lain. Hal ini bisa membuat mereka merasa bahwa

membaca adal ah kegiatan yang kurang menarik atau tidak penting.
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Namun, pada akhirnya, motivasi, sikap, dan minat masing-masing
siswa tetap menjadi faktor utama dalam menentukan seberapa
besar pengaruh lingkungan terhadap kebiasaan membaca mereka.
Dengan kata lain, meskipun lingkungan sangat memengaruhi, jika
siswa memiliki motivas dan minat yang kuat untuk membaca,
mereka tetap dapat berkembang dan memperbaiki kebiasaan
membaca mereka.

Oleh karena itu, peran orang tua sangat penting dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas membaca di
rumah. Mereka perlu menyediakan bahan bacaan yang beragam
dan menarik, serta memfasilitasl waktu dan tempat yang nyaman
untuk membaca. Dengan dukungan yang tepat dari orang tua dan
lingkungan yang kondusif, siswa akan lebih termotivasi untuk
membaca dan mengembangkan keterampilan pemahaman bacaan
yang lebih baik. Ini menunjukkan bahwakolaborasi antara sekolah
dan keluarga sangat penting dalam membentuk kebiasaan
membaca yang positif di kalangan siswa.

3) Faktor motivasi dan minat

Motivas dan minat siswa sangat menentukan semangat
mereka dalam melakukan aktivitas membaca. Melalui wawancara,
guru menyatakan bahwa untuk meningkatkan motivasi siswa, ia
sering memanggil siswa secara bergiliran untuk membaca atau

menjawab pertanyaan di depan kelas. Tindakan ini tidak hanya
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan
kemampuan mereka, tetapi juga memberikan apresias yang
mendorong siswalain untuk lebih aktif berpartisipasi. Dengan cara
ini, siswa yang kurang percaya diri akan terdorong untuk terlibat
lebih dalam dalam proses belgar, yang pada gilirannya dapat
membantu mereka memahami bacaan dengan lebih baik. Apresias
dari guru dan. teman-teman sekelas dapat meningkatkan
kepercayaan diri siswa, sehingga mereka merasa lebih nyaman
untuk:berinteraksi dan berkontribusi dalam diskusi.

Dari keseluruhan observas dan wawancara yang dilakukan,
peneliti menyimpulkan bahwa guru telah melakukan upaya yang
baik dalam meningkatkan pemahaman membaca siswa. Dengan
menerapkan strategi seperti pembacaan berulang dan memberikan
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan, guru berusaha
menciptakan suasana belgjar yang mendukung. Namun, masih
terdapat tantangan yang harus dihadapi, seperti masalah
ketidakfokusan siswa dan pengaruh lingkungan yang kurang
mendukung, yang harus diperhatikan untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa di masa mendatang.
Tabel yang beris problematika membaca pemahaman
menunjukkan varias dalam tingkat pemahaman siswa, yang
mengindikasikan perlunya strategi yang lebih terfokus dalam

pembelgjaran di kelas.
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Menurut teori yang diungkapkan dalam Murfiana et al.
(2022), motivas dapat diartikan sebagai dorongan atau dukungan
serta keinginan siswa untuk semangat dalam melakukan sesuatu,
dalam hal ini membaca dan memahami bacaan. Jika motivas dan
minat siswa terhadap membaca tinggi, maka besar kemungkinan
siswapaham terhadap bacaan jugatinggi. Sebaliknya, jikamotivasi
dan minat siswa terhadap membaca rendah, maka besar
kemungkinan siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami
IS bacaan. Faktor-faktor seperti. pengalaman membaca,
pengetahuan yang berkaitan dengan aspek kebahasaan, kondisi
siswa, lingkungan belaar, dan penerapan metode pengajaran oleh
guru juga mempengaruhi kemampuan membaca siswa.

Selain itu, (Samsul Somaday0,2019) menyatakan bahwa
daam membaca pemahaman dan membaca pada umumnya
terdapat berbaga hambatan yang perlu diperhatikan. Salah satu
hambatan tersebut adalah kurangnya konsentrasi saat membaca
Hal ini dapat disebabkan oleh berbaga faktor, seperti keadaan
kesehatan siswa, suasana hati yang tidak tenang, serta lingkungan
belgar yang kurang mendukung. Selain itu, daya tahan siswa
dalam membaca juga bisa berkurang akibat posisi tubuh yang salah
atau penerangan yang tidak memadai. Oleh karena itu,
menciptakan lingkungan belgjar yang kondusif dan memfasilitas

siswa untuk menjaga kesehatan dan konsentrasi saat membaca
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adalah hal yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan

membaca pemahaman mereka.




BABV
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh pendliti yang berjudul
“Analisis Problematika Membaca Pemahaman dalam Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia pada Peserta Didik Kelas IV di Ml Islamiyah Degayu 01
Pekalongan” yang telah di uraikan dalam bab-bab sebelumnya, maka peneliti
menarik Kesimpulan sebagal berikut:

1) Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman di kelas VB Ml
Islamiyah  Degayu 01 Pekalongan, peran guru sangat penting dalam
meningkatkan pemahaman siswaterhadap teks bacaan. M eskipun terdapat
perencanaan yang baik dalam penyusunan RPP dan penggunaan media
pembel g aran, tantangan tetap ada, terutama dalam penyusunan modul gjar
yang sering kali dihadapi guru. K eterlibatan siswa dalam proses membaca
Juga masih perlu. ditingkatkan, mengingai beberapa siswa menunjukkan
kurangnya partisipasi dan motivasi. Selain itu, kemampuan siswa dalam
menyimpulkan dan memahami isi bacaan masih rendah, yang
mengindikasikan perlunya strategi penggaran yang lebih variatif dan
interaktif. Melalui tahap prabaca, saat baca, dan pascabaca, guru
diharapkan dapat menciptakan suasana belgjar yang lebih kondusif, serta
memberikan umpan balik yang konstruktif untuk memperkuat pemahaman
siswa, sehingga hasil pembelgaran membaca pemahaman dapat optimal

dan berkelanjutan.
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2) Andisis problematika membaca pemahaman pada peserta didik
kelas IV MI Islamiyah Degayu 01 Pekal ongan menunjukkan bahwa
kesulitan dalam memahami bacaan dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk penguasaan kosakata, kondis lingkungan, serta motivasi
dan minat siswa. Siswa sering menghadapi tantangan seperti
kurangnya pemahaman terhadap kata-kata sulit, suasana kelas yang
tidak kondusif, dan metode pengajaran yang kurang variatif.
Lingkungan belgjar di rumah juga berperan penting, di mana siswa
cenderung membaca hanya ssat diwaibkan dan lebih banyak
terpengaruh oleh penggunaan gadget. Meskipun guru telah berusaha
untuk meningkatkan motivas dan pemahaman siswa, masih ada
tantangan yang harus diatasi, seperti ketidakfokusan dan dukungan
lingkungan yang kurang. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
yang lebih  holistik daam penggjaran untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa, termasuk peningkatan
kosakata, perbaikan lingkungan belajar, dan penggunaan metode

pengajaran yang lebih interaktif.
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5.2 Saran
Setelah meneliti dan memperhatikan tentang “Analisis Problematika
Membaca Pemahaman dalam Mata Pelgaran Bahasa Indonesia pada Peserta
Didik Kelas 1V di MI Islamiyah Degayu 02 Pekalogan”, maka penulis
memberikan saran-saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi
beberapa pihak diantaranya:
a.  Saran untuk Siswa
Siswa diharapkan dapat meningkatkan minat baca dengan
membaca berbagal jenis buku di luar pelgaran dan mengembangkan
kebiasaan membaca rutin setiap hari, baik di sekolah maupun di rumah.
Selain itu, penting bagi siswa untuk aktif bertanya kepada guru atau
teman Ketika menemui kata atau konsep yang sulit, serta berdiskus
untuk memperdalam pemahaman terhadap bacaan yang mereka hadapi.
b. Saran untuk Guiru
Guru disarankan untuk memvariasikan metode pengajaran
dengan menggunakan teknik yang |ebih interaktif dan menarik, seperti
diskusi kelompok dan penggunaan media visual, untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Selain itu, menciptakan suasana kelas yang kondusif
dan tenang juga sangat penting agar siswadapat fokus dalam belgjar dan

memahami materi yang digjarkan.
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c. Saran untuk Sekolah
Sekolah perlu memanfaatkan fasilitas membaca yang sudah ada
dan perlu petugas perpustakaan untuk mengelola perpustakaan agar
siswa tertarik untuk membaca. Selain itu, mengadakan pelatihan untuk
guru mengenai metode pengajaran yang efektif dan interaktif juga akan
sangat membantu dalam meningkatkan kualitas penggjaran dan

pemahaman siswa.
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